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ABSTRAKSI

a : Hanlsgh
4 1: "Suatu Studi Tentang Peranan Ibu Terhadap

Pengembangan Jiwa Keagamsan Pada Ansk Ditinjau
Dari Segl Peikologis®,
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Ibu dalam kebddupan rumsh tangga mempunyai peranan
Jang sangat urgen, tidak saja untuk menciptakan tata hubu-
ngan yang harmonis antars semua anggota keluargs, dalam
artl mewujudksn rumab tanggs bahagia, tetapl lsbih dsrd
itu kagum ibu merupakan pendidik pertama dan utams dalsm
hal perawatan dan perkembangan Jiwa keagamaan anak-anask -
nya berdasarkan fitrah yang dibaws sejak ia lanir,

Pengembangan Jiwa kesgamaan anak adalah suatu sis-
tem yang sangat mendasar dalam pandangan Islam, guna me -
numbuhl suburkan semsngat dan jiwa agams dslsm dird analk,
sehingga pada gilirannya ansk dapat tumbuh dan berkembang
sesual dengan fitrahnys, Hal ini hanya dapat terwujud me=
lalul upsys pengembengan Jiwa agama secara kontinu dari
pihak orang tua, khususnys ksum ibu,

Pengembangan Jiwa agama pada anak dalam pandsngsn
pendidikan Islam merupskan suatu keharusan dari plhak o=
rang tua, terutsms sang ibu, dengan pengertian bahwa anak
adalah suatu amanah yang diasnugrahkan oleh Allash Swt, un-
tuk dipelihara dan dibins berdasarkan fitrahnya, menuju
verbentuknya kepribadian utems sesusl dengan tujusn pen-
didiksn Islam,
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BAE I
PENDARULUAR
A« Earmasalaban

Perawatan jiwa keagamaan pada anak adalah merupakan
BUatu hal yang perlu mendapatkan perhatian serius terhadap
Proses pertumbuhsn dagn perkembangan anak, terutama dikals-
ngan kaum ibu gebagai pendidik pertams dan mempunyai keu -
tamaan dalam menentukan corak pertumbuban dan perkembangan
anak, baik dilihat dari 86g1 pendidikan maupun dilihat da-
ri segi perkembangan jiwa snask,

Keberadaan ansk dalam lingkungan keluarga sangat ber-
Eantung pada orang tuanya, terutama Plhak 1bu sebagsi orang
¥ang terdekat pada anak, yang paling banyak mencurahkan per-
hatiannya serts waktunya untuk bergaul dan memberikan pers -
watan terhadap perkembangan kepribadian snak,

Betapa banysk ansk dalam Progee perkembangannyas te -
lah korban dengan kekosongan Jiwanys dari rasa keagamsan,
Mereks tumbuh dan berkembang hanya bergantung pada kondisi
lingkungan sosial kemasyaraskatan yang tidak terarah dan ku-
Tang menguntungkan terhadap perkembangan anak. Disana sini
terdapat analk ¥Yang hidupnys terlantar, terutama untuk meng-
badapi usia remsjanys Yang penuh dengan berbagai tantangan,
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Yang sulit dihadapl akibat kekosongan Jia dan rasa agama
se jak kecil,

Untuk mengarahkan anak kearah yang lebih mengun -
tungkan perkembangannys, diperlukan pembinssn secara in-
tensif dari kaum ibu, baik dia sebagal pendidik terhadap
anak-anaknya maupun sebagai penanggung jawab terhadap ke-
langesungan hidup anak itu sendiri,

Perkembangan jiwa agams pada angk nampaknya kursng
mendapatikan perhatian secara serius dikalangan sebahagian
Orang tua, khususnya ksum ibu sebagsi pendidik utama. Hal
ini tidak hanya merugikan kepada anak itu gsendiri, mels =
inkan Juga kepads pihak orang tua sebsgal penanggung ja -
wab, Bahkan masysrakat pads umumnys sebagai bahagian in =
tegral dalam perkembangan anak, terutams ketiks sang anak
alkan memagukd usla remaja.

Darl analisa inilah penulis dapat mengangkst bebe-
rapa problema sebagal berikut :

1. Hagaimsns peranan kaum ibu terhsdap pengembangan jiwa
afama ana« dslam lingkungsn keluargs 7

2+ Bagaimans sistenm pengembangan Jiws agams pada anak
daslam lingkungan keluargs 7

3+ 5ejauhmana peranan kaum ibu terhadap pengembangan ji-
we mgama pada snak ditinjau dard segl paikologi 7

B. Hipotegis
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1. Peranan kaum ibu terhadap pengembengan Jiwa amgams pads
anzk dalam lingkungsn keluarga, tidak sajs sebsgal penang-
Eung Jawab terhadap pembingan Jasmanish anak, menghindar -
kan segala penyakit dan sebagainya. Akan tetapl lebih dari
itu, ibu juga M@mpunyal peranan yang sangat utama dalom
hal pembinsan jiws keagamaan anak,

2. Slstem pengembangan Jiwa keagamaan pada snak dalam
lingkungan keluargs tidak hanya memberikan pengetahuan kee
pada anak serts berbagai keterampilan, melainkan bahwa pem-
binsan Jiwa agams pada ansk dslam keluarga meliputi berba-
gal aspek dalam pembentukan kepribadian ansk, baik BENYaHg-
kut aspek Jssmaniah msupun gspsk rohaniah,

e Secara peikologi bahwasanya iku merupakan faktor yang
paling banyak menentukan perkesbangan jiwa agama pada ansk,
dengan pengertian bahwa anak tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan keluargs, dari Hngkungan keluarga fitulsh yang
Paling mula-muls dihayati oleh si anak dalsm menempub per-
Jalanan bidupnya, terutams dslam bal pembentukan jJiwa agama
melalul bimbingan dan pembiassaan, Dengan demikian, maka ka-
um ibu sebagai peletak desar arti kehidupan Pada anpk, te=-
rutams terhadap perkembangan Jiws agams anak Yang cenderung
mengikuti kondisi dsn sussans keagamaan dalsm keluarga.
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= Pengertian Judul,
“"Suatu Studi Tentang Peranan Ibu Terhadap Pengem-

bangan Jiws Keagamsan Pads Anak Ditiﬁiau Bari Segl Pei -
kologi", yaitu suatu analiss pendidikan Islam mengenai
peranan para ibu dalsm kehidupsn keluarga untuk mameliha=
ra dan membing potensi jiwa kesgamsan Yang dibawa oleh g=-
nak sejak lshir, sehingga nantinys dapat tumbuh dan ber -
kenmbang dengan diwarnai olen corak dan suassana keagamaan
Yang dialaminya melalui rumsh tangga, khususnya dari pi-
hak ibu sebagai faktor utams dalam penanaman nilai-nilai
Keagamaan pada snak,

= Ruang Lingkup Pembahpsan,

Upaya untuk membatasi diri dalam menuangkan ins =

Plrasi dalam pesbshasan ini dapat ditempuh dengan mene =
tapkan batasan-batasan yang menjadi intd pembahsagan :

l. Peranan ibu terhadap pengembangan jiwa agama pada a-
nak dslam lingkungan keluarga,

2. Sistem pembinaasn jlwa keagampan pada snak dalam kehi-
dupan keluarga,

S« Tinjauan kejiwaan tentang perkembangan jiwa agama
pada anak,

ke FPenanamsn nilai-nilsi kesgamaan puds ansk dalam rangks
pembentuksn kepribsdisnnys.

5« Prioritas ibu Bebagal faktor utams dalam hal pembing-
an Jiwa keagamsan pada anak,



- Definisi Operasional,
Untuk menarik definisi operasionsl, dipandang perlu
meéngenukakan pengertian ksta-kats yang terdapat dalam ju-
dul tulisan ini, sebsgsimans ysng dikemukskan berikut ini,
"Suatu Studi Tentang Peranan Ibu Terhadap Pengembp-
ngan Jiwa Keagamaan Pads Arak DMtlnjau Derd Segi Peikolo -
£i", Eata "Suatu Studi" berati suatu pela jaran, sedang pe-
lajaran yang dimgksudkan adalah pelajaran agama Yang dilge
kiukan olen sang ibu terhadap snak-anaknya,

Peranan Ibu, mengandung makns kedudukan, fungsi dan
keutamasn 1bu sebagal pendidik dalam lingkungan kelusrga,
khususnya dalam perkembangan jiwa keagamaan pada anak, de-
ngan pengertian sbhws anak sejak lahir telsh membawa suatu
potensl jiwa keagamsan, yang memungkinken untuk di didilk,
Secara psikologl berarti peranan ibu dalam membins jiwa a-
nak dengan melalui pendekatan kejiwaan.

Dengan demikian, dapat ditarik sustu definisi bahwa
studl tentang perasnan ibu dalam proses pengembangan jiwa
keagamaan pada anak ditinjsu dari segi ke jiwsan, adalsh
suatu analisa ke Jiwasn tentang fungsl dan keutamsan ibu
dalsm membina, menasnamkan dan mengembsngkan potensi jJiwa
agama yang dibswa oleh setlap anak yang labdr, sehingga
dapat tumbuh dan berkembang secara balk dengan berdasar -
kan fitraliiya untuk mencapa! kepribadisn utama,



D.  Alasap Mewilih Judul

Secara ringhkas penulis dapat mengemukakan alasane
alagan didalam memilih judul tulisan ini, yaitu Bebagai
berikut

1. Pengaruh perkembangan dan kemaJuan yang dirsih oleh

manusla dewasa ini, semakin mengarah pada suatu pola hi -
dup yang semakin kompleks, sehingga manusis senantiasa
beruszha semaksimg] mungkin untuk menyesuaikan diri de -
ngan kondisi yang ada, Hal ini ditandal dengan semakin
menonjolnya persaingsn di bildang materil, sehingga tim -
bullsh istilah imsnsipasi wanita yang berlebihan dalam
penafsirannya. Tugas kaum ibu semakin banyak, sehingga tu-
EaB Yang paling mendasar zlkan terlupakan, terutsma dalam
hal perawatan jiws keagamsan Pada gngk, yang kini nampalk=
bya sudah kurang mendapstkan perhatian secara serius,

2« Pada sisi lain, penulis beranggapan bahwa perawatan
Jiwa agama pads anak Bangat penting artinya, terutams da-
lam menghadspl mass depan anak yang penuh dengan berbagail
tantangan, sebab perkembangan dan kemsjusn dewaes ini, di-
sanping mambutuhksn tenags-tenaga ahli yang propessional
Juga membutuhkan manusis-manusig pembangunan yang bermen -
tal keagamasan,

Ze Illknduini moral dikalangan genmerasi muda, tak habis -
habienya dipersoalkan, bukanlsh sematla-mata oleh karens
kesalshan dan keteledoran angk itu sendiri, tetapi salah




satu faktor yang sangat mendasar sebagai penyebab adalah
kurangnya bekal pendidikan agamas kepada anak sejak kecil
oleh pihgk orang tua, kebanyakan orang tuas hanys disibuk-
kan dengan berbagai kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hi-
dupnya sehar-hari tanpa menyadari perkembangan ke jiwaan
anak-snaknya yang senantissa membutuhkan parhatian dan
bimbingan.

b« Anak adalah smanah dari Allah Swt. Yang harus dipeli-
hara dengan sebaik-baiknya, terutsma dslam mempersiapkan
berbagai bekal kepada anak untuk menghadapl maes depannya,.
Oleh karenanys menjadli keharusan bagi orang tua, terutams
kgum ibu untuk memberikan bekal keagamasn sebanysgk mung-
kin kepada anak-anasknya,

Memperhatikan alasan-alasan yang telah dikemukakan,
maks dapat disimpulkan bahwasanya penulis didalam memilih
Judul tulieasn ini, disamping dirorong oleh rasa tanggung
Jawab moril jugs dengan melihst berbagai masalah yang ber-
kaitan dengan keterlantaran snak dari pendidikan agama,
Eal ini tentunya diperlukan sustu upaya yang lebih serius
dalam mempersiapkan generasi yang lebih berkuslitas dan
berkepribadian yang luhur sesuai dengar tuntutan fitrahnya,

E. Mefods Yapg Diporgunagkan
Adapun metode yang dipergunakan dalam pembahasan
ini, yeitu sebagsi berikut :



1, Metode Pengumpulsn Data,
Pengumpulan dats sebagsi metode yang lebih diprio-
ritaskan dalsm penulisan ini, dengan pertimbangan bahwa
penuligan ini hanys dititik beratkan pada Library Research,
Yaltu penelitian kepustakaan, yang sudah barang tentu lebih
banyak menggunskan Iiteratur untuk memperoleh data ysng re-
levan dengan masalah yang dibzhas, dengan teknik penguti -
Pan secara langsung dan secara tidak langsung,
2s Metode Penyusunan Data,
Untuk menyusun data yang ada, ditempuh beberapa sis-
tem berfikir :

as Induktif ; yaitu sistim berfikir dengan bertolak pada
peristiws-peristiwa atau data-datas yang bersifat husus s ke-
mudian dari peristiwa-peristiwa dan data-data yang husus
tersebut penulis berusahas menarik kesimpulan Yang bersifat
umum,

b, Deduktif ; yaitu suatu sistim berfikir yang ditempuh
dengan berangkat pada perigtiwa-peristiwa dan data-dats
Yang bersifat wmum, kemudian dari peristiwa-peristiwa dan
data=data yang bersifat umum tersebut penulis berusaha un-
tuk mensrik keeimpulan yang lebih menghusus,

ce Komparatif ; yaitu suatu sistim berfikir yang ditempuh
dengan Jalan mengadakan perbandingan antars satu pendapat
atau data dengan pendapat atau data yang lainnys, kemudi-
an dengan melslul perbandingan tersebut penulis berusaha



menarik kesimpulsn yang dipsndang lebih sesual dengan ma-
Balah yang dibahas,
#+ Metode pendekatan Psikologis.

Metode ini dimaksudkan untuk mengadakan penganali-
Baan secara kejiwaan terhadap perkembangan asnak, balk se-
cara langsung melalui pengamatan penulis maupun secars ti-
dak langsung dengan melalui berbagal literatur atau kerya-
karya ilmiah lainnya,

F. Gards - garis Besar Ied Skripei

Pada bagian pendahuluan tulisan ini diketengahkan
berbagal alternatif mengenai masalsh-masalah yang menjadi
inti pembahssan dalam hal perawatan Jiwa keagamasan padg
anak dilihat dari segi paikeologie, serta beberaps motiva-
8l yang mendorong penulis dengan lahirnya Judul tulisan ini,

Keberadasan ibu dalsm lingkungan keluarga sebagal pen-
didik terhadap anak, penuli ketengahkan pada bab dus dengan
pokok bahasan, kaum ibu sebagai pendidik dan penanggung ja-
wab serts conteh teladan terhadap snak-anaknya, yeng mem -
punyal arti penting terhadap perkembangan ke jiwaan pada a-
nak.

Dalam bab tiga dikemukakan tentang sistiem perawatan
Jiwa keagamssn pads anak, yang dititik beratkan pads upaya
pemblasaan, penasnaman nilsi-nilad keagamaan melslui proses
interaksl sosial dalam keluarga serta pengswasan terhadap
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anak dalam menjalankan syari'st agahs serta segala hal
Yang dapat merusaic kepribadiannya.

Analiga ke jiwaan tentang peranan ksum iby terhadap
perawatan Jjiwa agama pada anak diangkat pada empat, dengan
pokok bahasgan tentang perkenmbangan jiwa agama pada ansk,
yang dalam operasionslnya dipokuskan pada kssih Bayang
kaum ibu terhasdap alak-anaknys sebagai keharusgn dalam pro-
8es pembentukan kepribsdian anak ,

Pada bab penutup atsu bak lima, dikemukakan kesimpu-
lan-kesimpulan secara umum dari Kandungan skripsi serta be-

berapa saran yang dianggap perlu Behubungan dengan terwujud-
h¥a t-“lilﬂﬂ .‘LI!.:I..



BaB 1II
KEDUDUKAN EAUM IBU SEBAGAT FENDIDIK DALAM KELUARGA
A IEﬂ_ﬂlhlﬁiihflﬂﬂiﬂiﬁ_ﬂilll

Ibu yang dimaksudkan disini adalah isterl yang te-
lsh mempunygi anak, yang merupaksn partner susmi dalam ke-
hidupan kelusrgs, yang mempunyai tanggung Jawab terhadap
Perawatan anak-anaknya,

Keberadaan 1ibu dalam rumgh tangga dilihat darli se-
€1 pendidikan adalah sebagai Pendidik pertama Yang mempu-
nyal keutamaan terhadap perawatan Jiwa kKeagamaan anak, be-
rarti bahwa diantars sekian banyak orang Jang mempunysi
tanggung jawab terhadap perawatan anak, termaguk ayYah, ne-
nek, ipar, Baudara anak yang telah dewasa dan semua orang
Jang terlibat dglam lingkungan keluargs, justeru ibulsh
sebagal orang Paling utamg terhadap perawatan Jiwa keaga -
Mazn pada snak dalsm proses Pertumbuhan dan perkembangan -
Dysa.

Orang yang pertama-tams dikenal sang angk dalam
lingkungan keluarga adalgh ibu, pada setiap saatnys, kapan
dan dimanapun Juga angk itu berada, Demikian pulg halnya
dengan pengslaman Yang dialami dan yang diterima sang analk,

Fada umumnygs Semuanya tercurahkan Pads sang ibu, sebab ibu-

11
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lah esebsgai orang yang paling banyak meluangkan waktunya
untuk bergaul, bersenda gurau, membimbing dan melayani
Sang anak dengan penuh rgss kasih sayang tanpa mengenal
lelah. Begala sikap prilaku dan perbuatan ibu memjadl pu-
sat perhatisn anak, terutama hsl-hal Yeng berkaitan dengan
mssalah-magaleh keagamagn,

Islam menempatkan kasum ibu sebagai pendidik yang
paling utema terhadap anak, pembentukan sikap dan krakter
Sang ansk pada umumnya lebih banyak ditentukan oleh kaum
ibu dibsnding dengan kaum bapak (ayah) dsn yang lainnya,
Bukan sajs disebabkan ksrens si ibu yang melahirkan sang
anak, aksn tetapi ibu adalah orang yang peling berjaea
dan palig menentukan terhadap pembinaan ansk, terutama
pada masa balita, yang masih sangat bergantung pada ibu
dalam memenuhi segala kebutuhsnnya,

Kasih sayang yang dicurshkan sang ibu terhadap sang
anak melebihi dari yang lainnys, baghksn hampir semua wak-
tunya dihableskan setiap harinys hanya untuk mondampingd
dan memenuhi kebutuhsn sang anak pada tahsp perkembsngan
awal,

Pendidikan yang diterims sang anak melalui ibunya
adalah pendidikan yang lahir dan tercipta dari lubuk ha -
tinya, dengan semangat cints dan kasih sayesng tanpa pam -
rih, Dari sinilah aksn nampak peranan dan keutamasn yang
dimiliki sang ibu, disamping harus melayani dan memenuhi
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kebutuhan sang suami, Juga harus melaksansksn tugas dan
Canggung jawabnya sebagal pendidik terhadap anak-ansknya,

Ibu sebagai konsultan terhsdap anaknya, terksdang
mengabaikan segala kebutuhan dan kelnginannya demi kepen-
tingan dan kese jahteraan sang anak, sekalipun harus menga-
lami kesukaran dan penderitsan. Yang pasti bahwa ibu dalam
kedudukannya sebagal pendidik terhadap anak, lebih banyak
menghsbiskan waktunya untuk mendidik anak dibanding dengan
Yang lainnyas,

Cara mendidik snak dalam Islam menurut Umsr Hasyim,
dalam bukunya "Anak Shaleh" mengemukskan bghwa :

Adapun yang berhak mengasuh anak adalah tentu sa-
Ja ibu kandungnys sendiri. Atau digantikan oleh kaum
wanita dari kelusrga ibu, dan kalau tidak ada, baru
digantikan oleh ksum wanita dari keluarga :J.ﬂ.

Ibu kandung, baik masih sebagal isteri ayahnya si-
anak atau talai dicerai, talsk satu, atau talak dua
atsu talak tiga, baik masih dalss iddsh msupun telah
habls iddahnya, asal masih kecil dan belum E.tUt di =
pisah dengan ibunya, maka ibunyalah yang lebih berbak
mengasuhnya dari pesda orang lain (selams si ibu ter -
sebut belum menikah dengan laki-lski lsin).l

Apa yang digambarksn oleh Umar Hasyim tersebut,
memberikan keterangsn secara jelas tentang kedudukan kaum
ibu terhadap pembinaan anak, terutams ketika masih barada
dalam kondisi tahap perkembangan awal atau tahun pertama

kelahiran anak., Hal terssbut dapat berproses dalam Jangka

lan Islam, ( Cet, I} Sursbaya: Timu, :
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waktu yang cukup lsms, yang senantiasa memerlukan bimbi -
ngan yang sesual dengsn fase-fase pertumbuhan dan perkam-
bangan anak,

Tanggung jawab sang ibu dslam hal pembinaan sang
anhak melebihi eegalanya, sehinggas kaum ibudalsm Ronsepal
pendidikan Islam dapat dipundang sebagal faktor utams da-
lam proses kelangsungsn pendidikan anak, terutama dalam
menanamkan benih-benih keagamaan dalam diri si anak dalam
rangka suburkan fitrah agams yang dibawanya sejak lahir,

Masalah anak- ansk dan Lﬁnnﬂidiknn adalsh suatu

igrﬂﬂllnn Yalg amat menarik perhatian, terutama bagi
u-ibu yang setiap hari menghadapi anak-anak yang
membutubkan didikan., Banyak ibu-ibu yang mengeluh
apabila hseil didikannys kurang menggembirakan, Ba =
nyak pula ibu-ibu yang kebingungan, tak tshu bagai -
Rana cara menghadspl snak-ansk yang rewel, keras ha-
ti, kerss kepala, nakal, sukar distur waktu makan,
tidur atau bermainnya, ﬁnhkau ada ibu yang merasa
sedlh, karena anaknya sering sakit, lekas masuk a -
nsi.né pertumbubhennya lambat, bailk fiaik Emaupun men -
tal, :

Pada bhakikstnya semus orang tua menghsrapkan anake
anaknys menjadi baik, sehat dan sukses dalam hidupnya.
Oleh karena itu, berbagai sistem yang ditempuh oleh orang
tua, khususnys pihak ibu untuk membimbing dan mengarahkan
anak-anaknys, meskipun harus melalui berbagal tantangan
dan problems yang kurang menyenangkan, seperti aps yang

digambarkan oleh Dr,Zakiah Daradjat pada keterangan yang

“Dr.Zakish Darad jat W' ( Cat. VI;
Jakarta: Gunung Agung, 9‘.‘-’5 y B .




telah disebutkan,

Delam kondisi bsgaimsnspun Juga orang tua, teru-
tams ibu, mereka tetap memperhatikan pendidikan anak-as-
naknya, Yang ditandai dengan kesilapan orang tua berkor-
ban stas segalas kemampusn yang dimilikinya tanpa meng -
harapkan apa-apa dari padanya.

Konsepsi pendidikan Islsm menganut sistem pendi -
dikan seumur hidup, yang bermuls sejak anak masih dalam
kandungan ibunya, yang bersrti bahws ibu se jak anask ma -
5ih delam kandungan telsh melaksanakan tugae dan fungsi-
nya sebagai pendidik, Segals perbustan dan slkap serta
Buasana yang dialsmi sang ibu ikut mempengaruhi terhadap
pertumbuhan dan perkembangan Jiwa 81 anak,

Pendidiken agams, dalam arti pambinaan kepribadi-
an, sebenarnya telash mulgi 88 jsk 8i anak lahir, bah-
kan seJjsk dalam ksndungan, Keadaan orang tus ketika
el angk dalam kandungan mempengaruhi kesdaan jiwa
anak yang akan labir nenti, hal ini banysk terbukti
dalam perawatan jiwa ... 3

Pendidiken pranatal ditentukan oleh sang ibu keti-
ka sedang mengandung, dengan upaya untuk menciptakan sus-
Sana ketenteraman dan kedamaian dalam kehidupan keluargs,
terutama kondisi kejiwaan sang ibu ikut berpengaruh ter -
hadap anak dalam kandungan,

Dalam perkembangan selanjutnya, anak tidak dapat

3Di'.EnH.nh Daradjat W. ( Cet. VII;
Jakarta: Bulan Bintang, 1979 3, Bo 130
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tusbuh dan berkembang tanps bantusn orang tuanya, seba -
gal tindak lanjut pembinsan sejak dalam kandungan, Beh -
kan ibu sebagal pendidik dalam melaksanakan tugasnya ti-
dak saja terbatas pada pembinsan diwaktu snak masik be -
rada psda usia balita, melainkan bahwa sang 1ibu dalam
membimbing anak-anaknya sanpal pads kesiapsn ansk untuk
hidup secars mandirdi,

Darl uraian-urgian tersebut, tampsk jelas fungsi
dan peranan kaum ibu terhadap pendidikan anak-anaknya,
sehingga menempati posisl utams dslam hal melaksanakan
pendidikan terhadap anak dibanding dengan sistem pendidi-
kan sekolah dan masyarakat.

Apa yang diterima dan dialami sang analk, banyak
mencerminkan pendidikan yang bersumber dari rumgh tanggs
melalul sang ibu, yang memelihara dan membesarksnnyas sgm-
pai pads usmis kedewassan. Hal inmi tidaklah berarti bahwa
Proses pendidiksn sang anak semats-mata ditentukan oleh
plhsk ibu dalam lingkungan keluarga, melainkan harus se -
nantissa memerlukan kerjasama dan dukungan dari pihak sang
ayah dan lingkungan sekitar, yang merupakan bagisn tak
terplsahkan antara sstu dengan ¥yeng lainnya, namun pendi-
dikan melalui pihak ibu merupakan faktor utema dalam me -
letakkan dasar-dssar kepribadian anak, yang padas giliran-
nya anagk dapst tumbub dan berkembang secars sehat dan se-
Jahtera berdasarkan nilpi-nilsl pendidikan yang telah di-
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alaninya melalui lingkungan keluarga,

Menurut Drs, H.M. Arifin M.Bd., dalam salah satuy
Pandsngannya mengetengahkan bahwa:"... Islam menstapkan
BYarat-syarat hadansh (pemeliharsan) anak seteliti-teli-
tinya, dimana kaum iby mendspat prioriteit lebih dshulu
sebelum hnpnk..¢'ﬂ*-

Kalau pada ursian Yang lalu telah dikemukskan ten-
tang fungei dan persnan ksum sebagsl pendidik utama, maks
pada uraian berikut ini skan diketengahkan tentang tang -
Eung jawab kaum ibu terhadsp pendidikan anagk, dalam hal '
Pendidiken keagamagn,

Tanggung jawab ksum iby terhadsp pelaksansan pendi-
diksn agama pada anak, merupaksn salsh satu prinsip dasar
dalam pelaksanaan pendidikan Islam, dengan pengertian bagh-
wa pendidikan agams bagi ansk telah men jadi keharusan bagi
orang tua, khususnya kaum ibu untuk menanam<an dan memeli-
hara benih-benih agams Yang dibawa oleh setiap ansk Yang
lahir sesuai dengan fitrahnya,

Pelaksansan pendidikan agama pada shak sdalsh meruy-

pakan konsekuensi dan motivasi dari rasa tanggungjawab bae-




18

E1 orang tua yang telah men jadl keharusan untuk dilakeg-
nakan, sekalipun pada prinsipnya bahwa Pelaksansan pendi-
dikan agama pada anak tidak Bajs semats-mata hanya dapat
dilakukan olsh Orsng tua, namun hsl tersebut telah menja-
di kewa jiban bagi orang tus secara mutlak,

Pendidikan sekolah tidak lain kecuall hanys untuk
melanjutkan dan mengembangkan apa yang telah diterims dan
dislami sang anak melalui pendidikan keluarganys, sebab
dari sanalah anak menimba Pengalaman yang paling mendasar
dalam segals aktivitas hidupnys, baik dengan melslui pen-
didikan secars langsung kepads orang tuanya tentang mass-
lah-mssalsh kesgamasn, maupun secars tidak langsung dengan
melalul sikap dan prilaku yang dialaminya.

Tanggung jawab ibu dalam hal pelaksanaan pendidikan
Agalls pada anak, se jalan dengan salah satu Firman Allah
Swt, yang ditegaskan dalam Al-Qur'an Surst At-Tahrim ayat
6, yaitu sebagai berikut :

- - T L Lt e~
o BELASGHI U  SHE RS
Terjemashnys :

Hal orang-orang Yang beriman, liharalsh dirimu dan
keluargamu dari api nurakl..--g?

Ayat tersebut mengandung makna perintah kepads ge-

PDepartemen Agams RI $l=gurtan da T.t:!nutm:g
( Jakarta E-Fru ek Pg daa; ab Suc -Qurtan, Pe fta
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tiap muslim yang beriman untuk mpwas diri dari siksaan
vyang amat pedih, yaitu siksagn neraka yang diciptakan oleh
Allah 5wt, buat Orang-orang yang durhaks dalam hidupnya,
termasuk orang-orsng yang tidak molaksanskan tanggungja-
wab yang telah diamanahkan kepsdanys. Pendidikan ansk ter-
masuk salah sastu tanggung jawab yang wa jib dilsksanskan di-
Bamping tanggung jawab lainnyga.,

Memelihara diri dan ansk-anak adalah merupaksn kon-
seskuensl dari kehddupan yang tidak dapat diabaikan, yang
berartl harus dilaksanskan berdasarkan ketentuan-ketentuan
Eyari'at, Ini berarti pula bahwa tugas orang tua dalam me-
laksanakan pendidikan terhadap ansk, tidak Ba ja merupakan
tanggung jawab pendidikan Bamata-mata, melainkan termasuk
memelihara diri atas amanah Yang dibebankan kepadanya, Bi-

Kesulitan yang dihadapi dslam hal pelsksanaan pen =
didikan agama di lingkungan keluargs dewasa ini, telah ba-
nysk terjadi di Ltengah-tengan kehidupan kelusrgs pada umim-
nya, bahwasanya dikalangan Orang tua sendiri sebaglan besar
tidak menyadari tentang pentingnys pendidikan agamg bagi
ansk, Lebih-lebih lagi dslam lingkunggn keluargas yang ha -
Oya mengenal Islam lewant kartu penduduk, Memelihara diri -
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nya sendiri belum bers apelagi untuk mengurusi ansk-snake
hys, Yang memerlukan pengetahusn dan berbagal kebutuhan
yang harus dipenuhinya,

Angk sebagal amanah yang harus dipertanggung jawab-
kan oleh orang tua, terutams sang ibu, sebsgaimsns yang
digebutkan dalam salah satu hadits Nabl Saw. yaitu seba-
gal berikut :

- -t L . T ] e S F..F
GEL AN LG ST el 3 LT
Ter jemahnya :

Dari Tbnu Umar, dari Nabi Saw., sesungguhnys telah

bersabda:"..... dan wanita (isteri) sebsgai penang-

gung Jawab atas rumah kelusrganya dan anak-anaknya,

dan akan dimintai pert Jawabannys see."{ Di =

riwayatkan oleh Imam nﬁﬂfizn?.

Tanggung jawab daslam pengertlan hadits tersebut,
tidak saja terbatas pada tanggung jawsb terhadagp segala pe-
ladensn terhadap suzmi, tetapi juga mencakup tentang tang-
Eung jawab terhadap pembinaan anak-gnaknys. Anak adalsh me-
rupakan bagilan dari kehidupan keluarga, yang sangat ber -
gantung pads sang ibu dalam segala kebutuhan hidupnya, ba-
ik menyangkut kebutuhan jasmaniah maupun kebutuhan rohsni-
ah, tercakup dalam pengertisn pendidikan jasmanigh dan pen-
didikan rohanigh,

Kebaradaan anak dalas linghungan keluargs sangat

B
Imam Muslim (Bandung: Juz 2; Syir-
katul Ma'arif, t.th, ), hs 1200 :
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memerlukan bimbingan keagamaasn dari orang tua untuk me =
numbuhsuburksn potensi-potensi bawsannya ke arah pertum-
buban dan perkembangan yang BeW¥a jarnya.

Orang tus hendaknya menyadari tentang keberadaan
sang anak sebagal orang belum dewasa, yang masih sangat
mengharapian bantusn dan pertolongan, serts menyadari
bahws pendidikan agama bagl anak adalam kewa jiban yang
tidak dapat ditawar-tawar dari pihak orang tua.

Anak pada mulanya dilahirkan dalam keadaan serbs
kekurangan dan ketergantungan di dalam segals halnya,
Earens itu, apabila orang tua tidak melaksanaksn tang-
Eung jawabnya pastilah si anak tidak depat hidup ...7

Segala kebutuhan anak memerlukan perhatisn dari pi-
hak orang tua, sehinggs orang tus tidak saja dibebankan
untuk memelihara kesehatan sang anak serts dengan memenu-
hi kebutuhan sandsmg dan pangan anak sehari-hari, melain -
kan babwa pendidikan agamg merupakan salah satu faktor uta-
ma untuk dapat menjamin dan memelihara kelangsungan hidup
s8tiap anak,

51 agnak mulal mengensl Tuhan melslui orang tuanya

dan lingkungan keluarganys. Kata-kata, sikap, tinda-
kan dan perbuatan orang tus, sgngat mempengaruhi per-
kembsngan sgama pads anak.... 8.

Lingkungan keluarga bagi si anak merupakan lingku-

?Bu-s.sarahm.n Zaini,
gi.ﬂ}uuhn_zm ( Cet.I; -ﬁﬂé: Ehn ﬁ&f, lgg 1y

- L]
Dr.Zakish Daradjat, @p - €it. h. 74.

8
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Dgan yang pertama-tams dihayati oleh anak dalam segals
halnys, mereks berinteraksi demgen seluruh anggots kelu-
args dalam rumah tengga, sehingga dapat memperolsh Bikap
dan prilaku dari pengalaman Yang dialaminya,
ees keluargs adslah mery kan perserikatgn Yang mula-
mula sekali dihayati ole bayli selepas lahir, dida -
lamnya ia berinteraksi dan mengambil ssap-ssse bahasa,
ukuran, prilaku, kebissaan, kecenderungan Jiwa dan gso-
8lal serta tunas-tunas kepribadian ...,9,

Dengan demikian, maks pendidiksn keagamsan pada anak
Pada prinsipnys adalah tanggung jawab yang mutlak harus di-
lakeanakan oleh Plhak orang tuas terhadap anak-anaknya, ba-
ik dengan melalui bimbingan kesgamasan berupa sikap dan pri-
laku, maupun bimbingan dalam hgl membiasakan anske-ansk un-
tuk melskukan kegiatan-kegiatan yang bersifat ibadah,

Dengan cara terssbut anak selslu merasakan adanya
kecenderungan dan motivasi untuk melskssnabkan perintah aga-
B3, sekalipun terlepas dari Pengawsssn orang tuanys, karena
hal tersebut telsh dijiwsl oleh faktor kesadsran anak,

Ibu sebagai faktor Jang paling utama terhadap pen -
didikan ansk, dalam melaksanskan tugse dan tanggung jawab -
Rya. Ia tidsk mengenal waktu dan tempat, kapan dan dimana-
pun juga sensntisga men jadl pusat perhatian bsgl snak, ba-
ik diksla berada di rumsh HBaupun di luar rumsgh,

9
Prof ,DR.Omar Mohgmmesd Al-Toumy Al-Sysibany Ehﬂ-
= ¢ diterjemahkan oleh: Di. Ban
Langgulung, an jud ‘Falsafah Pendidikan Islam", ( Cet,
II; Jakarta: B n Biﬂtﬂn:' 1983 }. h. 204 .
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C. ZIbu Sebagad Contoh Teladan Bagi Si Anak

Anak sebagsimans halnys dalam proses perkembangan-
nya, senantiass mempunyal kecenderungan untuk mencontoh
dan meneladani derl apa yang dilihat atau diperlihatkan
kepadanya. Dalam kondisi demikian, orang tus didalam meng-
hadapi anak-anaknys harus lebih hati-hati, terutams ketiks
Bang anak sudsh mulsi dapat menerims asas bahasa, sudah
dapat mengetshul apa yang dipsrintahkan dan yang dilarang
kepsdanys serta hal-hal yang disaksikannya,

Kecenderungan anak untuk mencontoh orang dewasa dan
orang tuanya, lebih akrab dengan ibunya, yang pada setiap
saatnya meladeni kebutuhannys, segala kelakuan sang ibu
men jadi pusta perhsatisn sang anak, tanpa terpildrkan baik
atau tidak, sebab anak belum dapat berfikir secara obyek-
tif tentang yang baik dan yang buruk, mereka hanya mengi-
kutl aps yang dilihat dsn dialaminys melslui lingkungan
keluarganya, khususnys ibu sebagsi orang yang terdskat.

Froges kecenderungan ansk mencontoh apa yang dia -
laminya, blasanya barlangsung seirama dengan pearkembangan
raga sosial anak, Umumnya berlangsung ketika ansk berada
pada tabu-tahun ketigas darl tahun kelshiran anak, dan akan
berproses seterusnya sempal anak dopat memikirksn mana yang
baik dan mena buruk, mans yang dilarsng dan mana yang di -
perintahkan oleh orang tusnya,
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Salsh satu sikap dan gejala ke jiwsan yang sering
nampak pada diri ansk dalam Pase perkembsngan rass sosi-
alnya, adalah kecenderungan ansk untuk selalu mensnyakan
apa yang dirssskan, dialami atau disaksikannysa, Hal ter -
sebut dapat berlangsung sebagal reaksi dan motivasi dard
progses berfungsinya perkembangan slam pemikiran anak un-
tuk memikirkan segals yang berkenaan dengan pribvadinya,

Masa perkembangsn rass sosial pada ansk sejalan
fare berfungsinys days nalar yang dimilikinys, sehingga
orang tua yang kurang mengerti dsn memahami tentang pro -
ses perkembangan si anak kadang-ksdang mersss jengkel, te-
rutama dengan sikap yang suka bertanya. Bilamana dalam kon-
disi demikian, orang tua kurang Jeli memperhatiksn perkem-
bangan anak, mska dengan sendirinys dapat menimbulkan ra-
sa kekecewaan pada diri sang anak.

Suatu hal yang paling berbahays dalam proses per =
kembangan snak, manskals sang ibu dalam memperkenankan se-
Mua pertanyaan l;l-uk 8eCara asal-asalan dalam memberikan
Jawaban, tidak menghiraukan danpak negatifnya terhadap
perkesbangan ansk untuk fage berikutnya, Semua hal terse-
but dapat menimbulkan kesan Yang cukup menentukan perkem-
bangan snak untuk fage selanjutnya,

Pada fase inilah memerlukan slkap obyektif dari pi-
hak orang tus dalam menghadapl ansk-ansknya, dan senanti -
ass menghindarkan anak-snak dari segals hal yang kurang
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menguntungkan baginya, misalnya memperlihatksn 8lhap ka -
sar terhadap anak, membiasrkan mereka bergaul dengan angk-
ansk ngksl serta membilarkan mereks berbuat semaunya tanpa
pengawasan yang terarsh,

Protf,DR,H.Mahmud Yunus, dalam bukunys "Mestodik Hu=
8usu Pendidikan Agama" mengemukskan bghwa: ",,, sifat kae-
Dak-kanak suka mencontoh dan meniru. Ditirunya aps-apa
yang dilihatnya, dicontohnys kelakuan orang tuanya atau
teman E-junth:rn"m.

Kesukaan ansk untuk mencontoh dan meniru terhadap
apa Yang dilihat dan disaksikan dalam keluarga, merupakan
dorongan ke jiwaan Yang mengarah kepada proses pengembangan-
Lya. Dalam proses tersebut sangat memerlukan keterlibatan
Orang tus, terutama pihsk ibu yang merupaksn orang terde-
kat terhadap anak,

Parkembangan rasa sosiasl Yang dimiliki seorang anak,
domingn ditentuksn oleh fsktor kondisi soslalnya, Anask se-
lalu mencari kesesusian diri dengan suasana dimang mereks
bhidup dan berkembang. Sikap mencontoh dan meniru bagi anak
adalah merupakan sifat dasar manusia itu sendiri sesuai de-
ngan kodratnya sebagal makhluk s0sial, yang tidak dapat hi-

dup secaras terasing dari manusla sekitarnya,
Kedudukan ibu dalam lingkungan rumah tangga sebagsi

Ypror, DR, H, Mubammad Yunus =
Egn;m“‘ ( Cot.XIII; Jakarta: Hiﬁ%%iﬁ
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pendidik, tidaklah berarti bahwa mereka harus genantiasa
memberikesn pelsjaran terhadsp ansk dengan cara mengajar
anask-anak tentang sikap Yang baik dan sikap yang buruk,
yang sebenarnya segala 8lkap dan perlakuan orang tus ter-
hadap anak termasuk pendidikan, sebab dengan cara terse -
but anak dapat menilai dan mengikutl apa yang dilakukan
oleh ibunya,

Pendidikan dealam pengertian yang lebih luas, tidsk
ga ja terbatss pads pendidikan persekolahan, tetapi orang
tus, terutama ibu di rumah dalsm kategori pendidik. Bah-
kan orang tus dalam hal pembentukan kepribadian anak lebih
banyak menentukan dibanding dengan guru di sekolah. Oleh
karenas itu, segala yang dicontonkan orang tua terhadap a-
hak, disengajs ataupun tidak, kesemuanys ikut memberi arti
terhadap perkembangan pribadi ansk,

Prof.DR.Mohd.Athiyan Al-Abrasyi dalam bukunya "At-
Tarbiyyatul Islamiyyah", diter jemahkan oleh: Prof.H.Busta-
mi A.Gani dan Djohar Bahry L.I.S. mengemukakan bahwa :

Taa'sol48 I02e LoE tepagi b, pendiaian -
mereka menjadi contoh dalam budi pekertl, agar aja -

rannya :Ll:-:lll. memberi buah, dan hendaklah is menj=di con-
truh- I-I-ilil L3

Y pror, DR Mok, Athiyah Al-Abrasyi,
Iﬂh.l%:;u.h. diter Jemshkan oleh: Prof.H.Bustami A, s de-
ngan Judul “"Dasar-dasar Pokok Pendidikan Iglam", ( Cat,
IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1964 ), h., 113,




27

Suatu hal yang menjadi problema dalam penbinsan
anak dalam lingkungan kelusrga, di mana orang tua pads
prinsipnya menghendaki anak-anaknya memiliksi slkap dan
prilaku yang baik, cums gaja persoalannya, terkadang di-
kalangan orang tua juga Kurang menysdari tentang apa yang
telah dicontohkan kepads anak-anaknya.,

Mengharapkan anak Yang tentunya harus melslui su-
atu proses yang panjang, Yang bermula dari pihslk arang
tus itu sendiri, dengan perlakuan apa yang mesti dan yang
Beharusnya dicontohkan dan diberikan kepada anak, Dari su=
dut pandangan inilah ibu sebagal pendidik utams harus da-
pat senantissa menermpatkan dirdi dalam poEisl yang sebenar~
hya, sebagai suri teladan terhadap angk-anaknya,

. Timbulnys kegagalan dalam pembinaan anak, haruslah
diteliti secara mendalam, dari sudut mansksh yang men jadi
faktor penyebab, sebab anak dari awal perkembangannyas ter-
bentuk melsluil kondigi sosislnya. Anak dilghirkan tanpa me=
ngetahul aps-apa, segals sikap dan prilakunys terbentuk
melalui lingkungan rumah tangganya sendiri dengen segala
pPengalaman yang diterima dari orang tusnys,

Adalah suatu hal yang kurang tepat, bahkan dapat
dikatakan kurang wajar, manakala orang tus semata-mats
banya dapat menyoroti tentang elkap anak yang tidak baik,
tanpa menyadari darl mana anak ity memperoleh siksp yang
tidak balk, dan sejasuhmans Mpaya pembinaan pihak orang
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tua selams ini terhadap anak-anaknya, apakah orang tus
telah melaksanakan fungeinya sebagal pendidik terhadap
anak, Segals bentuk dan corak serts karakter ansk, pada
hakikatnya bersumber darl pendidikan orang tuanya.

Acapkali orang tua dengan tidak sengaja tanps
disadari, mengambil suatu sikap tertentu, Anak me -
lihat dan menerimas sikap orang tusnys dan memperli-
hatkan suatu resksi dalam tingkah lakunya yang di-
blasakan, sehinggs akhirnya menjadl suatu pols kep-
ﬂhldiﬂnbﬂ

MemuJi dan menyayangi anak secars berlebihan ter-
masuk salah satu faktor Yang dapat membuat anak menjadi
manja, sehingga dapat menimbulkan berbagai sikep yang ku-
rang menguntungkan terhadap perkembangan pribadi sang anak,
Sebaliknya terlalu diktator dalam menghadapl ansk atas se-
Eals sikap dan prilakunya Juga dapat membuat anak men jadi
fassif dalam menghadapi segala persoalsn hidupnya., Oleh
karensnya, menyuruh dan melarang asnak memerlukan sikap
Yang bijaksana darli pihak orang tua,

Seringkall orang tua lupas bahwa anak melihst per-
tentangan pﬂndaf:t yang penjelma menjadi E&rtnnﬁkarnn
senglt, Anak melihat bahwa orang tua tidak coco dan
menonton percekcokan orang tus kadang sesuatu yang

dilarang ayah, diperbolehkan uiuh ibu,

Hal ini menyebabkan anak menjadi regu-rsgu, tidak
ada gasnn:an. tidak tahu mans yang boleh dan yang ti-
dak boleh.13

12
m‘i;ﬁ}'.ff-ﬁimih D.Gmluflh'.ﬂuﬂih D-ﬂmm
( Cet, III; Jakarta: B,F.K, g
G’“n“‘ M ¥ ] h, .I.ﬂE.

BI..?L:L_E. he 1l = 115,
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Segala persoalan yang terjadi dalam lingkungan ke-
luarga ikut memberi pengaruh terhadap perkembangsn anak,
terutama terhadap perkembangan ke Jiwaan sang ansk yang
cenderung mengikuti apa yang dialaminya dalam keluargs.




BAaB IIX

SISTEM FPERAWATAN JIWa SEAGAMAAN PADA ANAK
Aa WWWE

Sistem parawatan jiws keagamaan pada anak daolam ura-
lan ini Bengandung pengertian yaitu cara yang sebaiknya dan
yang semestinys dilaskukan oleh Plhak orang tua, terutams
kaum ibu terhadap UpaYa pensnamsn nilsi-pilgi kKesgamaan pa-
da anhak, yang merupakan sglah satu faktor penentu dslam
proges keberhasilan pembinaan keagamasn poda anak,

Segala upaya yang ditempuh atau dilakukan dalam Bro-
&e8 pemblinaan atau perawstan Jiwa agama pada snak gdalah
merupakan sustu sistem, baik secars disenga ja dengan membe-
rikan bimbingan dan pendekatan terhadap ansk, msupun secara
tidak disengaja dengan kemampusn untuk menciptakar kondisi
soglal dalam lingkungan keluarga secars bailk dan harmonis,

Tldak sedikit orang tua Jang gagal dalam perawstan
Jiva keagamaan pada anak, hanys disebabkan karena sistem
pendekatan dan pembinagn terhadsp anak yang kurang terarah,
terutama dalam mencari weasualan dengan pols yang ditempuh
dengan proses perkembangan ansk itu sendiri sehingga dapat
lebit memudahkan pihak orang tua dalam membimbing dan me -
ngarahkan anak-snaknya.

30
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Gistem perawatan jiwa keagsmaan pada snak Bengs—
€4 pada pengertian tentang metode-metods yang ditempuh
untuk memberikan pembinaan dan pengembangan ke jiwasn a-
nak, khususnya perkembangan Jiwa agams, bailk secars lang-
BUng maupun dengan secara tidsk langsung,

Salah satu sistim yang dapat dikemukagkan olsh
Dr.Zakish Daradjat tentang aliran perawastan Jiwa keaga-
Hasn pada anak, bahwasanya "Psiko Anzlist menggunakan per-
mainan sebagai slat penyingksp alsm bawah sadar (incenci-
Ousness), pelega emosi dan penafeir kelakuan anak, Sedang
ahli Jiwa yang mengikuti aliran Non Directive men jadikan
Permailnan sebagai slat untuk mengungkapkan berbagal si -
hap“l-

Hal teraebut merupskan salah Batu sistem perawa =
tan Jiwa kepsda anak dengan melalui Permaingn untuk me -
ngadakan pendekatan-pendekstan kepada ansk dalsm proses
Pembent ukan kepribadiannya, dengan pengertian bahwa per-
msinsn merupakan salah satuy alat yang paling banyak me -
narik perhatian bagl anak-analk Pads tahap perkembangan
awglnys, terutams psda anak JAng sudah mulai dapat memg-
hami hal-hal yang ada disekitarnys.,

. DMesmping hal tersebut, masih terdspat berbagai
Gara untuk memberiksn perawatan kepada anak, baik dengan

1
Dr.Zakianh Daradjst
anak, ( Cet,1; Jakarta: Bulan tang, 19/3.h, 1
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Cara memberikan bimbingan secars langsung dengsn membe-
rikan petunjuk-petunjuk tentang hal-hal yang baik dan
nal-hal yang buruk serts alkibat-akibat yang ditimbulkan-
nys, terutams dalam menansmkan kepads anak tentang jiwa
ketuhanan,

Keberhasilan perawstan jiwa agams kepada anak cu-
Kup banyask ditentukan oleh metode yang digunskan dalam
mengadakan pendekstanas dan Porawalan kepada anak, teru-
tama dalam mencari kesesusian dengan fsse-fase perkembs -
DEan ansk, yang memerluksns adanya kemampusn para orsng
tus untuk menarik minat kepads anak, sehingga tidak me-
raga Jemu gtau tidak senang pada cars yang dilskukan,

Slstey perawatan dalsm makns yang lebih luas da-
lam pembshasan ini meliputi segals aspek yang terjadi
dalamn lingkungsn rumsh tangga, melslul proses interaksi
505lal, balk dengan melalui perlakuan, siksp, bimbingan
maupun dengan melalui alst-alat permainan dan caras penga-
Wasan orang tua terhadap anak-anaknya. Kesemusnnya terma-
suk dalam lingkup pengertian sebagei suatu sistem pera-
watan keagamaan anal,

Yang jJelas bshwa sistem Perawatan Jjiwa kesgamaan
Pads anak adalab merupaken sustu metode dalam memberikan
Pelayanan kepads angk Behingga dapst tumbuh dan berkem-

bang secara balk sesusi dengan fitrah bawaannys.
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Upaya pembinasn Jiwa keagamaan pads anak mErUps-

kan salah satu faktor yang tidak kalah pentingnys dengan
fa_ktur-fnktur lainnys dalam menentukan prospek perkembg-
hNgan agama pada anak, Dengan faktor pemblasaan anak dg-
Pat lebih mudash memahami tentang ajaran agams, meskipun
tidak terlebih dulu mengs jarksn berupas bimbinga, kareng
secara langsung dapat mengikuti aps yang telash dibiasa =
kan kepads mereka,

Sistem pembinaan terhadap anak, tidak terlepas da-
rl sktivitas orang tus dalam mempernatiken segals Elkap
dan tindakan anak pads setiap saatnya, mengajsk mereks
untuk ikut serta melsksanskan ibadah, mengs jarkan kepads
mereks untuk bersikap Jujur, berkats benar, sehinggs da-
pat terbissa untuk melaksanakan ajaran-ajaran agams, De-
mikian pula orang tus nendaknya menghindarkan ansik-snake
nya deri keblassan-kebigsaan Yang dapst merusak terhadasp
perkembangan pribadi ansk, Oleh karebanya sktivitas orang
tus pada setiap Bastnys sangat diperluksn dalsm mamparhs -
tikan perubshan-perubahan Jang terjadi pads ansik,

Pembisgaan pada sanak untuk mengerjaken hal-hal
Jang menyangkut keagamaan, terkadang lebih berhssil di =
banding dengan mengadsikan timbingan keagamsan pada angi




-1

Ltanpa memperhatikan apaksh anak telah merealisasikan apa
yang telah diajarksn kepads mereks atgu tidak. Pembiasg=-
an bukanlah sesuatu Yang menghendaki siksp menakut-nzku-
ti terhadap anak sgar dapat tunduk dan patuh kepada ke-
dua orang tuanya, meskipun tidak Jarang ditemukan diks -
langan orang tua yang sering menakut-nskuti alak-anaknya
untuk patuk patuh melaksanskan ajaran agsma terhadap anak,

Ferintah untuk membissakan ansk melsksanskan ibadah
Be8uUal yang terdapat pada salah satu hadits Nabi, yaitu
sebagai berikut :

Ao 515 e 2GRS s I SN U

A S AA TS R IR b 3
Ter jemghnya :

Perintahkanlah anak-anakmu untuk mengerjakan shalat
Kellka mereks sudah sampsi tujuh tahun, dan pukullsh
Jika tidak menunaikan shalat Pada usia sepuluh tzhun
dan pisshkanlah mereks dsri tempat tidurnya,

Perintah untuk mendidik angk Benger jakan shalat da-
lam pengertian hadits tersebut diatas, dimaksudksn untuk
membiasakan anak melskukan ibadah, sehingga nantinys sete-
lah dewasa lebih mudah diarshksn dibanding anak-anak yang
tidak terbissa melakukan ibadah diwaktu kecilnys. Bahkan
Islam memberikan ketegasan dalsm membissakan anak menungi-
kan shalat, dengan memukul mereka jika tidak menunaikan

Bhalat dalam usia sepuluh tahun,

@syaikh Al-Islam Muhyiddin Abu Zakariysh, Yahys Bin
Syarf An-Nawawy, { Burabaya; Maktabgh
" ht‘hﬂ"h. t-lt-h‘ . h' 1 -
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Pada sisil lsin, gnak hendaknys dibiseakan unt uk
mengembangkan sikap soeial dalam pergaulan hidupnya se -
hari-hari, misalnys memblasakan ansk untuk memberikan se=
sUatu kepada teman-teman sebayanya yang diasjak barmain
pada setlap sastnys, Dengan cara tersebut dapat menumbuh-
kan sikap solidaritas dan sikap sosisl dalam memupuk per=
kembangan pribadi anak,

Sang anak Juga biss dilatih membissakan memberi -
kan sesuatu yang dipegangnya ( manisan, kerupuk, ja-
dah, misalnya ) kepads anak lain, Ini membiasakan si-
fat pemurah dan tidak bakhil pada sang anak, Dilatih
menghafalkan abjad arab, hitungan, dan kata-kata sepr-
;:n:::i:?:::nl?i if.n; Sesual atau tldak bertentangan

Kebiasssan-kebipsaan sgpertl tersebut kelihs tannys
blasa-blasa sajs, yang mungkin diantara para orang tua ku-
Falg memperhatikan, yang pada prinsipnya hal tersebut mem—
punyai pengaruh peikologis terhadap perkembangan jiwa anak,
khususnya dalam mengembangkan sikap kedermawanan pada dirdi
Bang anak, siksp kikir, mau menang sendiri dan sebagainya,

Melarang ansk untuk melakukan hsl-hsl yang kurang
baik, bukanlsh satu-satunya cars untuk mencegah mereka dae-
ri perbuatan tersebut, tetapi dengan cara pembiszsaan mela=
kukan ibsdah dan keba jikan, dengan sendirinys asnask lsbih
Benang dan gemar kepada apa yang senantiasa dikerjalan a=

tau dibiasakan oleh orang tuanya.

hl-nl' Hasyim WWI ( Cet,
1; Sursgbaya: Bing Iilu. 2 J); h. 8% = 8§,
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Upaya pemblasaan pada ansk untuk melsksanakan a=
Jaran agama dalam kehidupan keluarga, seyogyanys orang
“Us dapat bersikap bijaksana dan tidak menyusahkan pada
Bang ansk, tidsk mensmpakkan sikap otoritasnys semata-ma-—
ta untult menundukkan sang anlak dalam memenuhi segals Keie
nginsnnys, Dalam suasana seperti tersebut, kemunghinan be-
Bar' sang anak dapat merasa ketsmkutan berhadapan dengan o-
rang tuanya.

Monakut-nakuti anak sebagal suatu cara untuk mena-
namkan kebissasn dan disliplin, akan menimbulkan ketg-
kutan yang tidak wajar/riil., Malshan Juga bisa menim-
bulkan rasa-rasa berdosa Yang tidsk pada tempatnya.
anak akan selslu meraug ragu-ragu dsn tidsk memiliki
keperceyasan diri. Anak akan selalu merasa bipbang,
cemas dalam setiap usshanya mencari pPengalaman hidup
baru; dan merass berkecil hati serta takut berekspe-
rimen..

Memperhatikan ungkapsn-ungkapan tersebut diatas,
dapat disimsk bahwasanys sistem menakut-nskuti anak dalam
melakuksn suatu perbuastan Jang meskipun bailk, tidaklah da-

pat menunjang terpenuhinys maksud dan tujuan yang diingin-

kan, malshan dengan cara tersebut dapat mengecilkan semg=
ngat dan kepercayaan diri sang anak terhadap apa yang di-
perbuatnya.

Untuk membiasakan anak melaksanakan ajaran agama
dalam kehidupannys, memerlukan sistem pendekstan peikolo-

l'!h'n. Kartini Kartono Enmm. ( Cet. III;
Bandung: Alumni, 1986 ), h, Lk .
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gls, mencari bagaimans upays untuk menusbuhkan sepangat
dan kegairshan snak dalsm hal-hal yang bersifat keagams-
an, dan enggan untuk berbuat pada hsl-hal yang tidak bar-
manfaat terhadap dirinya.

Cara yang lebih efektif terhadap pembiassan anak,
tidaklah berarti harues terikat Peda suatu normas tertentu,
melasinkan harus senantissa terjalin kesesusi dengan fak -
tor bewaan lahir anak berupa bakat. Untuk menghadapi se -
mua itu, tidaklah cukup dengan hanya memenuhi segals ke-
butuban anak, berups maksnan, minuman dan pakaian dan a-
lat-alat mainan yang disenanginya,

Didalam diri sang anak terdapat sesustu yang sangat
berharga baginya, dengan adanya sikap dan kecenderungan
untuk selslu berada disamping kedua orang tuanya, teru -
tams dalsm mendapatkan ketenangan batinish sebagsi kebutu-
han yang paling berharga dan paling utams baginya,

Sebenarnya yang sangat dibutuhksn anak, bukanlah

benda-benda atau hal-ha]l lahir itu, tetapi jauh le-
bih penting dari itu adslah kepuasan b.ar.ﬁin, merasa
dapat tempat yang wajar dalam Rati kedua ibu bapak-
Dyas Mungkin saja kebutuhan materil kurang terpenu-
bi karena orang tusnya tidak Esmpu, mamun ia cukup
merasakan kessyangan kedua orang tuanya itu. 5

Kemampusn orang tus untuk senantlasa menciptakan
ketenangan jiws terhadap anak, merupaksn sustu sistem pen-

dekatan yang paling ampuh untulk menundukkan dan membiass-

Zakia
anak, ( Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 1973 )y Br tog




58

kan anak dalam melakukan tuntungn Byari'at agama dalam
kehidupannya, sebab dengan dasar itulah anak selalu mera-
8a mendapatkan perhatian dan kasih sa¥ang dari orang tu -
anyas Apa yang diperintahkan atau yang dilatihkan kepada
mereka disadarinys bahwa semus itu hanyalash semsta-mats
karena kasib sayang orang tus kepadanys,

Kecenderungan anak menjadi bandel atau suka memban-
tah orang tuanya, menunjukian adanya rasa Kurang senang
dalam dirinya, meskipun pada suatu sast tunduk dan taat
tetapi ketundukan dan ketastan itu, bukenlah bersumbsr dg-
ri dorongan hatl nuraninys, melainkan karens hanya rasa
takutnya kepads orang tuanys. Takut untuk disiksea, takut
untuk tidak dipenuhl segals keinginannys dan sebagainya.

Upaya untuk menciptakan ketenangan dan ketenteraman
Jiwa pada anak adalah suatu sistem Yang sangat ampubh untulk
menansmkan dan membiasakan snak delam melskukan tuntunan
syarl'at agama dalsm kehidupannya. Dengan cara seperti inmi
anak lebih banyak berbuat dengan dilandasi faktor kesadaran
dalam berbuat dari pada reasa takut untuk mendapatkan siksa-
an orang tuanya, billamana tidak melakssnakan hal tersebut,
terutama pads kebiasaan-kebissaan Yang diperintshkan psda
waktu-waktu tertemtu, misalnya; mengerjakan shalat jams"?
ah, shalat jum'at setiap hsri Jum'at  gerts tugas-tugas
lainnya yang telah ditetapksn sebagai kegiatan sehari-ha-
rinya.




Proses perkembangan anak dilihat dari segi ke ji -
Waah senantisss menampakitan Belals-ge jala tertentu dalam
segals aktivitas hidupnya, seirams dengan dinamika per -
kembangan anak itu sendiri, Hal ini ditandal dengan se -
makin berkembangnya daya nalar yang dimiliki sang analk,
dengan kemsmpuan untuk berfikir tentang sasuatu Yang di-
lihstnya dan terhasdap &Pa yang dialaminyas setiap saat,
Pads fase perkembangan slasm Plkiran snak sangat
memeriukan bimbingan dari pihak orang tua, baik berups
pengajaran terhadasp anak tentang yang beik dan yang bu -
ruk maupun pembinsan sikap dan krakter anak delam kehi -
dupannya,
Pendidikan terhadap anak tentang Yang baik dan
. Yang buruk, diperlukap ker Jasama yang baik antara kelu-
arga dengan mssyarakat sekitar serta sekolsh sebagal lem-
baga pendidikan, Segala sikap dan prilaku anak sangat di-
tentukan kepada tiga faktor tersebut, terutams pada fase
persembangan anak sudah mulsi lengarai pada penyempurng-
an potensi-potensi bawaannys, yang menjadi motivasi bagi
anak untuk berbuat dan mengembangkan potensi bawaannya,
Menurut perhitungan ilmu Jiwa, fase pertumbuhan
biaaan pribedinye: Poshimmirarat, sagien dari pom.
'.lli.:tl::nlr.npinnn ﬁg;lf:qu-l?ugnﬂmg Yang sedang di -

lalui ﬂn£:: nempengaruhl dan merusak moral yang te-
]-E h tl]."'b ‘L'Ltl ™




rang tidak terjadi pada umup pertumbuhsan yang dilalu-
inya dan ais men jadl dewass tanps mengenal agama dan
nilai-nilai morsl Jang terkandung didalamnys, mska ia
men jadi dewssa tanpa kecenderungan kepada nilai-nilai
agama, bahkan aksn suksr baginya untuk merssakan pen-
tingnya agams dalam nidupnya, bahkan kadang-kadang
men jadl negatif dasn menentangnya.b
Proses perawatan jiwa anak dalam kehidupannya di-
lihat dari segi perkembangan anak, memerlukan sistem pem-
bingan secars intensip dari orang tua dalam lingkungan ru-
mah tangga, guru di sekolsh dan maeyarakat sekitsr, Eetiga
faktor tersebut merupakan suatu mats rantai yang saling
menunjang dalsm proses pembingsn anal,
Bilamana orang tus mengharapkan alak-ansknya men -
Jadi anak yang baik, seyogyanya pendldikan agams dapat di-
Jadiken sebagal pendidikan prioritas dalam kehidupan anak,
sehingga agsMa bagi sl anak menjadi faktor psngendali dalam
Begala slkap dan Prilakunya, dan merupakan unsur Yang tidak
dapat dipisshkan dalam integritas kepribadian itu,
Jika pendidikan agams tidak mendapatkan perhatian
dalam pembinsan anak, atau pembinaan agama hanya dimaksud-
kan untuk mengsjar anak-snai tentang pengetahusn agams tan-

Pa mengevaluasi sejauhmanas anak ity telah menunaikan aja=-

ran agama yang telah diajarkan kepadanya, maka dengan sen-
dirinys, apas Yang dibarapkan tidak akan mungkin dapat ter-

Elk'-ﬂukl.ﬂl'l ]hrﬂ.djl.t -
g.gu_fsnm, ( Cot.IV; J&&EW: an T L TE, h,
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capal, Dalam hal imi, Upaya untuk menanamkan nilsi-nilai
Byari'at sgama dslam kehidupan anak haruslsh didesarkan
Pada tanggung jawab dan Blkap keterbukgan terhadap anzk a-
tas segala sikap dan tindakannya,

Pengertian tentang Pendidikan agams dalam hal ps -
Bgenalan anak terhadsp agama, Bukanlah berarti bahwa sete-
lan ansk mengetahui dan Bomshami tentang prinsip-prinsip
keagamaan, telah dianggap cukup, skan tetapl pengenalan
anak terbadap agama, disamping untuk mengarahian analk un-
tuk mesalsh-maeslszh keagamaan dan keutamaan pendidikan g-
Lama, Juga dimaksudkan untuk menginternalisasikan nilsi-
nilal agama itu kedalam pribadi ansk, sehingga BJaran aga-
ma menjsdi bagian dari kepribadian anak,

Pengertian anak tentang baik stau tidaknya perbuatan
Yang dilskukan, memerlukan adanya kebersamsan dari pibak
pendidik, khususnys orang tus sebagai Orsng yang paling
terdekat terhadap anak, Sebab anak memgkin konpleks perkem-
bangan organ-organ tubuhnya, juga semakin maju pols pikir
dan perkembangan daya nalsr Yang dimilikinya, namun kemame
Puan snak untuk membedaksn Bans yang baik dan mgna Yang ti-
dak baik, terkadang banya bergantung pada faktor keinginan
dan dorongan ke jiwaan yang senantiasa mendesak mercks untulk
bervuat, baik buruknys Perbuatan yang dilskukan tidak dimge
Balashkah yang penting memenuhl keinginan,




Anagk pada pada permulaan perkembangannya dari sejak
lahir telah memperoleh berbagai pendidikan dan pengalaman
melalul kedua orang tuanya, proses pembingan terssbut tetap
memerlukan kesinambungsn dan kesesusian dengan tahapan-ta =
hapan perkembangan ke jiwaan sang anak, aps Yang telsh ter-
tanam pada diri sang anak sejak kecilnya belumlah merupa -
kan suatu batas maksimal Yang dapat menjamin keberhasilan
pendidikan anak untuk proses selanjutnys setelah anak mems-
sukl pendidikan persekolahan,

Ansk tentunya menemukan birhaﬂ'u.:l. pengalaman baru,
sebelumnys mereka belum pernah mengalsmi dan merasakannya,
tentunys dengan pengalaman-pengalaman baru tersebut senan-
tiasa mengharspkan kehadiram ibu bapaknya untuk mendampingi
dan memberikan bimbingan,

Persoalan baik dan buruk dalsm sistem pendidikan Is-
lam adalam merupaksn sasaran utams dalam proses pembentukan
kepribadian anak, Bahkan hal tersebut merupakan tujuan esen-
81l dalam pengelolaan pendidikan Islam, dengan pengertian
bahwa pendidiken pada hakikstnya adalah Yamar mz'ruf nghi
mungkar", sebagsimana yang diterangkan Allsh Swt. dalam Al-
Qur'an, Surat Ali Imran ayst 104, sebsgal berikut ;:

PIAREN 022 Ry v r R g """:-":ﬁ-"'.":;
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Hendaklah ada diantars kemu ge olongan ummat yang me-
nteru kepada kebaikan, manyuruﬁ kepadas yang ma'ruf
dan mencegah dari yang mungkar, merekalsh Orang=-orang
beruntung, 7

Ter jemahnys :

FPada prinsipnys semus sjaran Islam mengandung makng
perintah dan larangan, yang berorientasi pads perbuatan ba-
ik dan buruk, Maks pendidikan sebagal suatu sistem dalam
memperkenslkan ajaran-ajaran agama kepada manusia, sehing-
Ea dapat direalisir dalam segala aspek hidup dan kehidupan-
h¥a. Untuk mencapai hal tersebut memerlukan proses Jangka
pan jang.

Upayas untuk mengantarkasn anak mengetahul tentang
Yang baik dan yang buruk, satu-gatunya adalah ajaran aga -
ma, kerens dari sanslah segala sumber kehidupan yang paling
sempurngh dan manusiswi untu mencapal kese jahterasn hidup.

Didalsm diri menusia terdapat fitrah keagamsan, De-
ngan fitrah itulah merupskan faktor Yang sangat berharga
delam diri msnusia, yang dapat membedakan sntara manusia
dengan hewan. Manakalas fitrah tersebut dapat dibing dan di-
kembangkan secara baik berdssarkan tuntutan fitrah itu, ms-
ka dengan sendirinya, manusis telsh dapat menemukan identi-
tasnya yang sesungguhnya, baik dia sebagal hamba Allah Swt,
maupun sebagal makbluk yang termulia,

7Dn,pnrtmn Agams HI =0ur! s K
Jakarta: Proyek Fengadaan [lta uc -wur'an, Pelita III;

1983/1984,
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Menurut Dr.Paryans Surysdipura dalsm salah satu
analisanya, yang dikemukskan oleh Drs.Syahginan Zaini da-
lam bukunya "Mengapa Manusia Harus Beragema" bahwa :

sas En:lu manusis terdapst instink, yang tidak ter=-

pet pads hewan dan oleh karenas itu merupskan satu-
seatunya sifat manusia, yang dapat membedakan dengan
hewan, yaknl instink keagamsan ( relegion Instink ), 8

Dengan fitrab ltulah manusia dipendsng sebagal malkh-
luk religl, yang mengandung kemungkinan untuk dibina dan
dikembangkan, lain halnys dengsn hewan tidsk memiliki ins-
tink keagamaan, sehinggs hewan pads prinsipnya tidak dapat
di didik sebagaimsns halnya dengan manusis, lebih-lebih
lagl didalam beragama hanya dapat dilakukan olesh msnusis,

Fitrah keagsmsan mengandung kemuliasan dan kehormatan
bagi manusia manakala dapat terpelihara dengan baik, namun
dibalik fitrah tersebut juga mengandung berbagai konsekuen=
el dalam kehidupan manusia yang harus dilasksanakan, balk
dalsm hal kemskmuran dsn keseJahterssn hidup manusis itu
sendiri maupun dalam hal pencapsisgn tujuan hidup msnusia
sebsgal hamba Allah Swt,

Ansk dalam upays pengembangkan fitran tersebut sa-
ngat bergantung psda proses pendidikan yang diterimanya,
melslul rumah tangga, sekolah dan masyarakat., Oleh karens
potensi jiwa agama (fitrah agems) yang dibawa oleh setiap

BDrn.Enh.uiun Zaini, -
Hay { E"t'iti Jﬂhl‘tﬂ.} Ealam ¥ ¥ " -




anak yang lahir, tidaklah memberikan Jjaminsn untuk menja-
di manusia yang baik tanpa melalui pembinaan,

Mendidik ansk untuk mengetahul yang balk dan yang
tidak baik menurut ajaran sgama, tidak lain adalah meru -
pakan pengamglan terhadsp fitrah gnak itu sendiri, karena
agama adalah merupakan fitrah menusis yang wajib diyakini
oleh setliap muslim, Keingksran manusia terhadsp fitrahnya
bukanlah sifat dasar manusia itu, Yang Jjelse babwa manusis
yang balk dalam konsepsi Islam adalah manusia yang dapat
hidup sesuai dengan tuntutan fitrahnya., Kebaikan yang mut-
lak hanyalah terdspat dslsm ajaran agama, selain itu, ha -
nyalah merupskan kebenaran yang subyektlf dan relatif ke -
benarannya.

Pangenslan shak tentang kebaikan dalam pandangan aga-
ma merupakan tanggung jawab pendidikan Islam, terutama bagl
orang tus untuk menyelsmatksn anak dari segals yang dapat
merusak perkembangan agams pada anak. Dengan demikian, ke-
beradaan anak dalam keluarga tidak saja merupaksn rahmat
dari Allah Swt,, kepada manusia tetapl ansk harus dipeliha-
ra dan diarabkan berdssarksn tanggungjawab, bailk untuk un-
tuk memperkenalkan anak terhadap dirinya sebagsl makhluk
maupun untuk memperkenalkan tentang tugas-tugas dan tang-
gung jawab dalam kehidupan ini,




Keharmonisan dalam kehidupan keluarga merupakan

8alan satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap peraws-
tan jiwa keagamasan pada anak. Dalam hal ini, kondisi ao-
slal dalam kehidupan keluarga perlu senantiasa terpeliha-
ra dengan baik, sebab kondisi dan suasans keluasrga yang
kursng harmonis, bukan sajas dapat menyebabkan ter jadinya
kerstakan hubungan suami isteri, tetapl hal tersebut, ju-
ga dapat mempengaruhl perkembangan watak kKeagamaan pada
angk.,

Perawatan jiwa agagma pada angk, tidak mesti harus
menghabiskan waktu bagi orang tus untuk membimbing dan
mengarahkan ansk, segala sikap dan tats hubungan yang ter-
Jadl dalam kehidupan keluarga pada hakikstinya mengandung
nilai-nilai pendidikan, Secara sadar ats upun tidak sadar,
anak cenderung mengikuti dan meniru Yang diperbuat oleh
orang tuanya, 1 L

Lingkungan keluargs yang kebetulan dihuni oleh K-
luarga yang kurang taat beragams, sering lalai dslam men-
Jalanksn syari'at agama. Misalnya; sering-sering tidak
shalat, terlebih lagi bilamans sama sekali tidak me laksa-
kan syari‘at agama dalam kehldupan kelusrga, sungguh sangat
sulit mengharapkan anak yang baik, spalagl mengharapkan a-
nsk yang tsat dalam beragams,
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Keharmonisan dalam kehidupan keluargs, bukanlah
berarti bahwa harus hidup serba ada atau serba mewah, te-
tapli keharmonisan dalam pengertisn ini, adalah adanya ke-
tenteragpan hidup dalam kelusrga, tercipta rasa cinta dsn
kasih saysng antara suami isteri dengan anak serta anggo-
ta keluarga, terpenuhinya hak-hak dan kewajiban-kewsa jiban
Yang éiﬂﬂﬂ-tiﬂ}fﬂ dilaksanakan.

Keadaan keluarga yang aman dan tenang dapat memban-
tu anak menuju perkembangan pribadi yang baik, tetapi
keadsan ysng suram menjsdikean perkembangan pribadi
ansk yang kacau dan senderita, g

Dengan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat dipa=-
haml bahwasanya rumsh tangga tidak sajs berfungsi sebagai
poersekutuan hidup dalam kehidupan keluarga, segala proses
yang terjsdl melalul interaksi sosisl antara suaml dengan
isteri, antara suami isteri dengan anak serta dengan orang
lainnys, kesemuanya memberl arti dan pengaruh yang cukup
berarti terhadap perkembangan kepribadian sang ansk,

Intersgksi sosial yang harmonis dalam kehidupan ke-
luarga digambarkan Allsh Swt, pada salah satu FirmanNya
dalam Al-Qur'an Surat Ar-Rum ayat 21 :
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Dan diantara tanda-tands kekusssanNya ialah [da Men-
ciptakan untukmu isteri-isteri dari Jenismu, supa¥s
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan di=-
Jadikannya diantaramu kasih dan sayang, Sesungguhnys
Tanda Deg: Reus and berfisine . Toruapt taBda-

Kemewahan dan kelenghapan persbot-perabot rumsh
Yang serbs mewah bukanlah sesuatu yang dapat menjamin ter-
ciptanya rumsh tangga sejahtera dan bahsgia, sesungguhnya
keluarga yang bahagia tidaklah bergantung pada semus itu,
Cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluargs marupakan
faktor terpenting dslam hal menciptakan kondisi sosisl
Yang harmonis dalam lingkungan keluarga.

Kese jahteraan hidup dalsm keluarga banysk ditentu-
kan oleh faktor tata hubungan yang terjalin secara damai,
penuh dengan kemesrsan, antara suaml isteri serta dengan
ahak, saling mengerti tentang tanggung jaweb dan hak-halk
dari snggota keluarga. -

Terjadinya kekalutan dan kekacauan dalsm rumsh tang-
Ba pada dasarnya banyak ditentukan oleh ketidgk BamMpusn Uli=
tuk menciptaksn tata hubungan soeial dalam kehidupan kelu-
arga, terkadang sang ayah hanya sibuk untuk mencarli nafkah
di lusr sepanjang hari, sang ibu Juga hanya sibuk menyisp-
kan segalanys untuk suami serta dengan kegiatan-kegistan
lainnya, snak dibisrkan hidup secara bebas bergaul dengan
slapa yeng menjadi teman baginya, tanps memperhatikan ba-
ik atau tidaknya.

IBD&]:artiun Agama HI, Op = Cit. b, blk,
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Kehidupan suatu keluarga sebagai persekutuan hi-
dup manusia, mempunyai peranan penting terhadap masyara-
kat, dari sanalah sumber pendidiksn kemanusigan Yang pa=-
ling ssmsl menurut proses interaksi sosial dalam kehidu~
pan kelusrga,

Penentuan pasangan (suami isterl) adalah ikatan
Yang lstimews dalam pendidikan kelamin, di adalsh
merupakan soko guru dalam kehidupan dan pembentukan
keluarga kecil frmh tangga) karena cita-cita lu -
hur Islam tidak tegak, kecuali dengan adanys ikatan
itu, dan melalui jalan-jalan Yang telah digariskan-
nya. Sesungguhnya Allah telah membedakan tilp-tiuf
Jenis kelamin dengan beberapa keistimewssn, tetap
kesemusnya itu bukanlah untulk pertentangan .... akan
tetapl untuk saling melengkapi antars satu dengan
Yang lain.lil

Ikaten keluargs dalam Islam adalsh ikatan yang
mempunyal corak yang khas ketimbang dengan ikatan keluar-
Ea yang tidak dilsndasi dengan tuntunan syari'at Islam,
Tata hubungan dalam kehidupan keluarga mengandung prin -
gilp-prinsip udup Jang manusiawi, untuk memeliharas kehor-
matan dan kemulisan msnusis berdasarkan ikatan hidup yang
sah,

baga Stams-dard oradavans dan Teien teich BeAvesion
pengakuan penuh t‘ll“hﬂﬂ.lf ::ﬁ:diui dengan meletakkan

aturan-aturan pasti bua ungi integrasinya dan
men jamin kelancaran pertumbuhannys,l?

th'H.H;JI'fﬁI‘.. s BE I #ie
( Cet.I; Surabays: Al-Tichlas,

12 pokin abdul Hameed S
{( Cot, I; Jakarta: Pustaks Ju‘w s Ha E?. - :
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Sebagai lembaga utama dari peradaban hidup manusia,
keluarga seyogyanya dapat menjamin kelancaran dan kese jah-
teraan hidup manusia, dengan berpedoman kepsda prinsip-prin-
sip hidup dalam kehidupan keagamssn, balk menyangkut masalsgh
ibadah masupun masalah mua'amslsh.

Proses soslalisasl dalam kehldupan keluarga dalam
segala bentuk dan coraknya, secara ke jiwaan seiring sengan
perkembangan rasa sosSial ansk merupakan suatu kKeterkaitan
yang dapat menyebabkan terjadinya berbagai reaksl terhadap
kepribadian ai anak.

Sebelum anak mengenal dunis luar dari lingkungan ke-
luarga, mereka telsh menyerap berbagai pengalaman yang mem=
baws berbagal kesan terhadap perkembangan ke jiwsan sang
anak, Pengalaman-pengalaman tersebut berups asas bahasa,
elksp dan tingkah laku serts segala proses yang terjadi da-
inﬂ kehidupan keluarga. Suatu contoh yang paling kongkrit
yang dapat penulis angkat dalam uraian ini, misalnys; Se-
orang snak yang hidup dan berkembang di tengab-tengah ke-
lusrga yang rajin etau taat menjalankan syari'at agams,
tanpa diperintphkan kepada anak, mereks cendrmng untuk i -
kut serta melaksanakan seperti apa yang dilakukan orang
tusnya. Bilamsna orang tua melakukan shalat, terkasdang

anak ikut jugs melakukan shalat, sama halnys dengan iba-
dah-ibadah lainnya.

-
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Menanamkan nilai-nilsi Islam terhsdap pembentukan
pribadi sang ansk dengan hanya menempuh sistim nasehat,
tidaklsh dapat menunjang kesuksesan dalam proses penbing-
all, memang nasehat diperlukan patia setiap esatnya, akan
tetapl dengan cara itu memerlukan keterpadusn antara kone
diei sosial dalam keluargs dengan perkembangan anak,

E-mmmm_m

Faktor pengawaean dari Plhak orang tus terhadap
ansk sangat diperlukan, baik dalsm hal membimbing kearsh
Yang baik maupun untuk menghindarkan mereka dari Bogala si-
kap dan kelakuan yang kurang baik, terutams ketiks sang a=
nak mulal perkenalan dengan dunia luar, mereks mulai cen -
derung meninggalksn rumah mencari teman untuk diajak ber =
main,

Tidak jarang ansk Yang mengalami kerusakan mental
hanya disebabkan oleh faktor Pengawasen orang tusnya yang
kurang terarah, meskipun pendidikan anak melalui Uingkungan
rumah tangga cukup bailk pada tahap perkembangsn awslnya,
Ramun karena pepbinsan tersebut tidak secars kontinu di-
tambsh dengan Kurangnya pangawsssn terhadap segals siksp
perbuatan anak serta dengan siapa mereka bergaul,

Pengertlsn pengawasan Orang tus terhadap anak dalam
kaltannya dengan perawatan Jiwa keagamsan meliputi segals
aktivites hidup s1 angk dalam Froses perkembangannya,. Se -




52

Bala apa yang dialami dan yang dilakukan sang anak saling
mempengaruhi perkembangan ke jiwaan sang anak, tidsk saia
terbatas pada sistim pembingan anak, mengenal hal-hal yang
berkaitan dengan pendidilesn agama, dengan hanya memberikan
pendidikan agama atau membiasskan ansk untuk melskuksn ke-
Elatan-kegiatan kesgamaan,

Perkembangan rasa sosial pada ansk senantiasa men-
Jedi tuntutan batiniah untuk mengadakan pergaulsn secarg
lebih luss dan lebih bebas lagi, Dengan parkembangan itu
Juge semskin memerluksn PeEngawasan secars lebih serius
terhsdap segala keglatan-kegiatan Yang dilakukan ssng anak,
terutama terhadap teman-teman Yang sering diajak bersams,
bergurau, bermsin dan sebagainya,

Dalam upaya memberikan pengawasan terhadsp anak,
diperjukan terpeliharanya faktor kewibawsan dari pihak
orang tua, khususnys sang ibu, Tdak selamanya iz harus me-
marahi, mebgutuk perbustan anak bila bersalah dan Juga o=
reng tua hendaknys menghindari terjadinya pertengiaran dan
sebagainya. Antara suami isteri dihadapan gnak-anaknya, ka=
rena bal tersebut dapat mengurangl nilsi kehormatan anzk
terhsdap orang tuanyas, sehingga kewibawsan orang tua Jjuga
semakin kurang, ansk kurang segan dengan orang tuanya ser-
ta kurang menghormati orang tusnya, disebabkan oleh peni-
lainan yang kurang wajar dari anak terhadap orang tuanya,




23

Observasi sehari-hari memberikan kesan kuat bah-
Wa anak-anak tumbuh untul menyerupai orang tua me -
reka. Kenyataannys Jalannya perkembangan angk-anak
paling tidak sebahagisn ditentukan oleh tuanya yang
begitu dihormatinya, 13

Keberadaan orang tua di tengah-tengah perkembangsn
soslal kemasysrakatan ikut mempengaruhl corsk perkembangan
pendidikan, Dalam kaitannya demgan koneep pendidikan seu-
mur hidup, segala perubaban-perubahan sosial dan corak bu-
daya ikut mempengaruhi Pelaksanaan pendidikan, yang ber -
langsung sejak anak lahir Bampai meninggal dunig,

Dalam koneep pendidiksn seumur hidup, orang tuas me-
Megang peranan penting terhadap perjalanan hidup anak, De-
ri sejak maes bayi, bahkan sejak magih dslam kandungan,
Sang ibu telah berussha untuk menciptakan sussans keteng-
ngan yang dapat memberikan ketenangan pada anak dslam kan=
dungan, sampal pada perkembangan selanjutnya setelah lahir,
Pengswasan orang tus senantiass diharapkan mempunyai perg-
han penting dalam proses keberhssilan pendidikan seumur
hidup,

Pengertian pengawasan Orang tua terhadap perkemba-
ngan keagamaan pada ansk tidak mengenal batas waktu, kapan
selesainya tugas Pelgawasan tersebut, spakah dengsn setelah
anak itu selesal msgs Kanak-kanaknya menuju mass remajanys
atauksh setelsh memssuii usia dewasa atsu telsh kawin. Hal

ini tidak terdapat pembatasan waktu dalam Pandangan Islam

13
A.J . Cropley diterjemahican
Gleh M,S5ardjan ﬁ.ﬂh:l.r: dengan ' nd:i.ﬁikan Seumur Hi-
dup" ( Cet,I; Sursbaya: Usaha Basional, t.th. ), h, 140,
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Yang pasti bahwa orang tus mempunyai tanggung ja-
wab terhadap pengawasan anak-anaknys dalam hal pembing-
an keagamgan, terutama ketiks sang anzk belum dapat hi-
dup secara mandiri, atau belum dewasa, yang lebih husus
lagl ketiks sang anak memssuki Usis remaja, yang dikenal
dengan masa transiei, sangat memerlukan perhatian dan pa=
ngawasan dari orang tuanya,

Kehidupan anak ketiks akan memasukl usis remsja
dan pada masa romg Janya, terkadang menampakikan suatu si-
kap yang acuh tak geuh teriadap ajarsn agama, yang ditan-
dai dengan berbagai Bikap terhadap pelaksansan ajaran aga-
ma, Misalnya : Sang anak pada mulanya rajin menunaiksn
ibadah shalat bersams dengan orang tuanya di rumsh atgu
di Masjid, tetapli ketiks telsh memssukl usia remsla ter-
nyata mereka sudah mulai malas atau acub tak acuh, Hal
ini tidak saja disebabkan oleh faktor pengaruh lingkungan
dan pergaulan hidup anak yang semalin melebar, akasn tetg-
Pl Juga dipengaruhi oleh faktor kejiwaan, dengan terjadi-
nys perubahan kejiwaan yang dislsminys,

s el e e s e terteds
bang tentang wujud Allah selanjutnys terhadap aja=-
Tan agama. Tetapi diﬂnnp;.ug itu merass butuh gkan
bantuan dari luar, Yang melampau kekuatan manugis,
Seolah-olah tidak Perca¥anya kepads Tuhan mengsndung

Eﬁnﬁmn. Demlkianlah percaya dan iman berganti-gan-
L] L 1

14
Dr.Zakiysh Dar djat
( Cot.I; Jakarta: EulanaEint;nsEﬁ e . v o '
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Dalam kondisi seperti apa yang digambarkan, ten-
tunys memerlukan pengenalan orang tua terhadap perkemba-
ngan anak dalam segsla aspek kehnldupannya, terutama da-
lam hal kesadaran anak dalsm menjalankan syari'at agama
yang terkadang mengalaml pasang surut, Dengan demikian
diperluksn pengawasan yarng lebih terarsh dan intensif
dari pibhsk orang tua.

Pengetahuan agams yang dimiliki oleh anak itu
serta pengalaman Yang dialaminys melalul rumah tangga=-
nya, dalam perkembangannys banyak bergantung pads kondi-
sl sosial di mans snak itu lahir dan berkembang, maka
kondisi sosial dslam keluargs hendsknys senantissa ter-
dapat orang yang bertanggwung Jjwab untuk mengadakan pe-
ngawasan terhadap anak-anaknysa,

Faktor pengawasan orang tua terhadap perkembangan
anak, memerlukan kerJasams orang tus, antara ayah dan ibu
lebin banyak berfungsi dalam mengadakan pengawasan pada
anak ketiks gnak masih berads pada masa tahap awal per=
kembangan. Ketika sang anak masih bersda dalam lingkungan
keluarganys dibanding diluar rumahnya, sedang sang ayah
dalam hal mengadakan pengswasan terhadap anak-anaknya
seyogyanya leblih banysk berorientasi di luar rumah ke-
tika sang snak sudah mulai meluangkan wsktunya yang le-
bih banyak di dunis luar, Hal ind banyak terjadi pads
ketlka ansk memssuki sekolah,
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Keberhaeilan pengswasan terhsdap ansk, bukanlah
ditentukan oleh banyalnys waktu yang digunskan oleh o-
rang tus untuk mengadakan pengawasan, akan tetapl penga-
wasan tersebut banyak ditentukan oleh ketepatan sistem
pandekatan terhadap anak dalam hal mengamatl perkemba-
nganiya secara kontlnu, balk ketika anak sudah berada
d1 lingkungan keluarganys msupun ketika berada di luar
rumah,




BaAB IV

TINJAUAN PSIKOLOGIS TENTANG PERANAN KAUM 1BU TERHADAP
PERAWATAN JIWA AGAMA PaADA ANAK

Ao ZFerkembangap Jiws Agama Pada Anak

Pada hakikatnys perkembangan jiws keagamaan anak
8@ jalan dengan perkembangan jiwa anak itu sendiri, Dengan
semakin berkembangnys potensi-potensi bawsan ansk sejak
lahir, misslnys; dengan semakin bertambah kuatnys dan ber-
tambsh kompleksnya anggota tubuhnya, demikian pula dengan
perkembangan days nslar, kemampuan jiwa anak, perasaan dan
da¥a ingatan yang dimilikinys,

Pada mulanya asnsk hanya memperoleh kesan tentang
2gams lewat geraksn-gerakan yang diperbust oleh oreng tu=
anya ketlika melskuksn ibadah atau kegiastan-kegiatan agams
leinnya, segala kecenderungan yang dilskukan sesual dengan
apa yang dilakukan orang tuanya. Kemudian dslam tahapan
perkembangan selanjutnya, snak sudah dapat mengetahui ten-
tang agama lewat bshasa., Pwmikiran sang anak serta penga-
matan mereks tentang pengslaman keagamaan yang diperoleh-
nya melalul rumsh tangganys dan orang-orang yang ada di-
sekitarnya, balk dengan sengajs atau tidak sengaja untuk
mendidik mereka dengan pengawasan yang secara kontinu,

7
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Perkembangan jiwa keagamaan pada ansk mengalami
keaneka ragaman berdasarkan fase pertumbuhan dan per -
kombangan, Olen karena itu, didslsm membahas perkem -
bangan keagamsan pada anak, hsruslsh sejalan dengan per-
kembangan ke jiwaan anak itu., Bahkan dikalsngan para ahli
velum terdapat kesepakatan mengensi fase-fase perkembs =
ngan keasgamsan pads anak, meskipun semusnys mengaskuli ada-
nya perkembangan keagamman pada anak.

Barangkst dari anggapan itulah penulis didalam me-
nguraiksn tentang perkembangan Jiwa agama pada ansk hanya
menylnggung berkisar proses perkembangan jJiwa keagamasan
pada snak dslam ksitannys dengan perkembangan ansk, baik
dilihat dari segi ke jiwaan maupun dilihat dari segli keaga-
maan,

Manusia dari sejak masih dalam kandungan ibunya te-
lah mempunyal suatu potensi jiws agama, dimans potensi ter=-
sebut dapat berkembang sepanjang perkembangan hidup manusis
itu sendiri, Namun demikian, potensi tersebut tidsk menu-
tup kemungkinan akan bersifat statis bilamans tidsk dias =
rahican dan dikembangiksn melalul pendidikan, Bahkan potensi
tersebut dapat tidask berfungsl sama sekali mansksls tidak
dibina dengan baik, sebagaimana halnya dengan orang-orang
yang hidup tanpas keyakinan adanys ke Mahs Euassan Allsh,

Frinsip ke Tuhanan yang dimiliki manusis digambar-
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kan Allah Swt. dalam salahk satu FirmanNya, Surat Al-a!
raf ayat 172 :
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Ter jemahnya :
Dan (ingatlah), ketiks Tuhanmu mengelusrkan keturu~
Ran anak-angk Adam dari sulbi mereka dsn Allah me -
ngambll kesaksian terhadap jiwa mereka "perays ber-
Firman : Bukankah Aku ini Tuhsnmu 7, Mersks menja -
wab: "Betul Engkau Tuhan Kami ), Kami menjadi saksl;
Kami lakukan yang demikdan itu, agar di nari kiamat
kamu tidak mengatskan : "Sesungg a kami (bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini,(Keesaan
T!.Iha.n].l

Dengan keyskinan itulah, mska manusis dipsndang se=-
bagal makhluk yang berketuhsnan, Namun dengan potensi ter-
sebut delam proses perkembangannys memerlukan pezblnaan
dari pihak orang tua, guru dan masyarakat. Tanpa pembing-
an, maks potensi tersebut tidaklah dapat berarti dalam
perkembangan jiwa kesgsmaan pada anak,

Upaya untuk mengembangian potensi Jiwa kesgamaan
pada setiap snsk, bermuls dengan pemberian sussaba keaga-
masn melalui orang tus, kemudian dengan menun jukkkan sikap
dan prilaku, asss, bahssa dan pemberian pelsjapan tentang
hal-hal yang dipandang baik menurut agama,.

J'annrtumn Agama HI, =gur! i
{ Jakerta: Proyek Pengadsan Kfta: Eung E-Qur!nn, Pafi a

1I/19853/1984 ), h. 250
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bre.Zakigh Daradjet dalam salah satu analisanya me-
ngetengahkan bghwa :

Anak-anak mulsi mengensl Tuhan,melslui bahasa,
Dari kata-kata orang Yang ada dalam lingkungannya,
Yang pada permulsannys acuh tak acuh ga ja, akan te=
tapl setelah is melihst Orang-orang dewasas menun juk-
Fan rasa kegum dan takut terhadap Tuhsn, maks mulsi-
lah ia merasa sedikit Belisah dan ragu tentang sesu-
atu yang ghaib, yang tidsk dapat dilihatnya itu, mung-
kin ia akan ikut membacs kata Yang diucapkan oleh o=
rang tuanya, Lambat laung tanpa disadarinya, akan ma-
suklah pemikiran tentang Tuhan dalam pemblnaan kepri-
badiannya dan menjadi obyek pengalamsn agamis,2

Darli analisa tersebut menunjukkan bahwa dalam diri
anak terdapat kecenderungan kepada masalsh keagamsan yang
senantlasa berkembang, bermula dengsn asas bahawa melalul
kedua orang tuasnya. Pada mulanya ansk belum menysdari ten-
teng kehidupan keagamaan, namun dalam proses perkembangan
selanjutnys anak dapat menyadarinya tentang apa yang telah
diketahui dan dialaminya,

Pada mass perkembangan anak dalam berhahass orang
tus mempunyai peransn penting untuk mendidilk mereks dengan
melalul bahses, memperkenalksn tentang istilah-iatilah
keagamaan, misalnya: Kats "Allah", dan sebagainya, Dengan
demikian anak dapat mengambil kesan melslul bahagsa, khu-
susunya melslul sang ibu sebagai orang terdekst terhadap
anak, Segitu pula dengan mengsjar anak melalui cerita-ee-

rita agama, yang dapat menumbuhkan BemEngat KeagaBaan pa=-

2br.Zakiah Deradiat W’ ( Cot. VII;
Jakarta: Bulan Bintang, 1979° ), Bs LB = Lo
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da anak,

Fekeliruan dalsm menga Jarkan angk-anak dengan me-
lalui bahass dapat mengskibstkan timbulnys kekacsuan pl-
kiran anak tentang keyakinan terhadap agams, dengan pe -
ngertian bahwa proses berfikir ansk merupakan sumber uta-
ma dalam memahami tentang agama pads tahap perkembangan
anak.

Sesual dengan kodrat Tuhsan bahwa perkembangan anak
adalah unlﬂlui proses setingkat deml setingkat, be-
G Sl et s
tinjauanny¥a, eeee 3o

Tahapan-tahapan perkembangan Jjiwa sgama pada anak
dapat berproses sesual dengan dinamika perkembangan anak
didasarkan pada faktor soslal dan suasana kKeagauaan Yang
dislami dan dirasakannya, Perkembangan fitrah agams pada
anak bukanlah sesuatu vang dapat berproses secara slami-
gh, yang dapat tumbuh dan berkembang dengan sendirinya,
sebagaimang pertumbuhan dan perkembangan anpk dilihat da-
ri segl fisiknya.

Aspek keagamasn adalah aspek yang tergolong dalam
lingkup rohanigh manueia, ysng merupakan sustu dimensi
Yang sangat memerlukan bimbingan, karens perekmbangan
tersebut masaslh sangat bergantung pada msnusia-manusia
yang ada di sekeliling anak.




Dari sudut inilah dapat dipahami bahwa perkemba-
ngan jJiwa agama pada anak ditentukan oleh 58 jauhmans kKe-
mampiuan orang tua dan paras pendidik untuk mengarahikan
den menciptakan kondisi sosigl keagamasan dslam kehidupan
ansk, sehingga perkembangan jiwa Keagamaan dapat terpeli-

hars secara baik.

Be Baslh savang kaus Ibu Ternadsp Anak

Kasih sayang kaum ibu terhsdap ansk, pada prinsip-
Nya merupaksn salah satu faktor yang tidsk kalah penting-
nya dengan faktor-faktor lainnys dalsm hal perawatan ke =
agamaan anak. Semus anak pada hakikatnya senantissa men-
dambakan kasih sayang kedus orang tuanya, khususnya dari
Plhak ibu sebagal orang yang paling akrab dalsm wehidupan
dan perkembangan snak,

Kaslh sayang orang tua terhsdap angk yang dimgksud-
kan dalsm uraisn ini, adalsh adenya kecenderungan Orang
tua untuk membimbing dan merawat perkembangan anak, ber-
dasarkan cinta dan kssih sayang tanpa adanys motivasi ter-
tentu, tetapl kasih sayang dalam pengertian ini adalah ma-=
rupakan cinta yang abadsi yang lahir dari lubuk bati ibu,

Pertumbuhan dan perkembangan anak dalam hal pem -
bentukan sikap dan krakter dipengaruhi oleh faktor kasih
Bayang orang tus terhadap anak, yang merupakan dorongan
kodrati manusis untuk saling mencintsl dan mengassihi,
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Kasih saysng ksum ibu terhadap ansk, buksnlah be=
rarti bahwa ibu harus senantiass memperkenangksn atau
memenubl keinginan anak, tanpa melarang atau memakeakan
Beslatu dari kehendaknya, fkan tetapi ecints dan kagih sa=-
yang orang tua terhedap anak hendaknys disrshkan untuk
menciptakan kondisi ke jiwaan dan kondisi soslial yYang se-
imbang, terutams dalam menghindarkan anak dari segala
yang dapat merusak dan membawg kepads ke jahatan,

Adalah merupakan sustu keteledorsn ocleh sebahagian
Orang tua, terutama diantars ksum ibu dalam memberikan ka-
8ih ssyang kepada ansk-snaknya secara berlebihsn, tanpa
menyadarl tentang dampak negatif Yang aksn ditimbulkannya
terhadap perkembangan anak untuk selan jutnya,

Demikian pula orang tus tidak wsjar membenci atau
memarahi anak dilandasi dengan perasaan dendam, tetapi hen-
daknys memahami babws memarahi dan menghukum anak harus
senantissa bermakna Pendidikan, dalam arti bertujuan demi
untuk kebaikan dan masa depan anak itu sendiri,

Prinsip cints kssih ternadap anak dslam psndangan
pendidikan 48lam didssarkan psda megals Yang dapat memba-
Wa anak kepads kebgikan, Oleh karenanya, kasih sayang ke-
pada anak sedapat mungkin disraBkan untuk membimbing ansk
berdssarksn nilai-nilsi kemanusisan dan keagamaan,

Sebagai wujud nyata dari rass Easih sayang orang
tua., Salah satu petunjuk yang digambarkan oleh Lukmsnul
Hakiem, yang terters didslam Al=Qur'an, Surat Lukman ayat
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Ter jemahnya :
Fal anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
menger jakan yang baik dan (cegahlah) mereka dari per-
buatan mungkar dan bersabsrlah terhsdap apa yang me-
nimpa kamu.Sesungguhnys Yang demikiasn itu termasuk
hal-hal yang diwa jibkan (oleh Allah) .4

Kadang-kadang ksrena rasa kasih sayang yang berle-
bilhan terhadap anak, sehingga ibu sangat susah untuk me -
nundukksn ansknya ke arah kebaikan, disamping karena ter-
lalu ssyangnya terhadap anak, juga karena kurangnya kesa-
daran tentang akibat-akibat Yang ditimbulkan dengan pembe-
rian kaeih saysng yang berlebihan.

Memang dissdari bahwa kasih sayang yang dicurahksn
oleh orang tua kepsda gnaknys adalah merupakan susber ke
tenteraman dan kese jahterasn bagi anak ¥ang senantiasa di-
dambakannya, Banyak diantara orang tus yang gagal merawat
anak-snaknya sesuai dengan petunjuk asgama hanya disebabkan
oleh faktor kasih sayang yang berlebihan, demlkian jugs
seballknys, banyak orang tus yang gegal membins ansk-gnak-
nys karena kurang memperhstikan kasih sayang kepada anak,

eehingga anak selalu menjauh dari orang tua,

"an.u*tnlln Agama HI,, Op - Cit. h. 655
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ses afak-angk membutuhkan kasih sayang. Bukan
dengan uang yang banysk, tetapl dengan meluangkan
wakiu yang banyak untuk bergaul dengan mereka, bar-
bicara dengan mereka, makan bersama dengan merels,
Apalah artinya gedung yang dibangun bagus, bila su-
aml/bapak jarang bertemu dengan mereka, ﬂ_{ﬂﬂhnhhﬂﬂ
kesibukan yang tak henti-hentinya,

Janganlah mereks dibiarkan dsn ditinggalksn di
dalam kesepian, karens keseplan inilsh yang mendo-
TOng anak-anak untuk mencari kegembirasn dan keai-
bukan... 5.

Terbinanya kasih sayang antara suaml isteri dengan
anak-anak sebagail titik tolak pembinsan keluarga se jahte-
ra dan bahsgia, khususnya dalam hal perawstan Jiwa agams
pada anak, dapat lebih mudah terlaksana dalam lingkungan
kelusrgs Yang dilandasil dengan rasa cinta dan kasih sayang
terbadap anak, ketimbang dengsn rumsh tangga yang dinigei
dengan kemewahan yang melimpah, namun sepl dari kedamsian,
Hidup di tengah-tengah kemewahan yang penuh dengan kesura-
man dan kKetidak tentersman,

Froges perawatan jiwa agama anak tidak saja memer-
lukan terpenuhinya kebutuhsn Jasmaniah, tetapl yang ter =
penting adalab terciptanys ketenteraman hidup ke jiwaan.
Kesulitan ysng peling banysh dirasakan oleh orang tuas da-
lam memberikan kasih sayang terhadap ansk-ansknya, adalah
banyaknya snak namun tidak seimbang dengan cara pembinaan
dan pelayanan yang layak, apalagl perkembangan anak yang
berpariasi, tentunys memerlukan pols pendekstan yang ber-

pariasl pula didalsm memberiksn kasih sayang.

DR, H,ALL ikbar, Uegazat Cinta Kain, ( Cot.l; Ja-
kﬂm: BP.-"II‘ 19?5 :F| hi 1} - -I- -
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Ibu yang bl jaksana tidak membeda-bedakan dalam mem=
berlkasn kssih sayang terhadap anak-anaknys, meskipun dalam
memenuhl kebutuhan anak 1tu berbeda sesusi dengan kebubuhan
dan tingkat perkembangan ansk. Orang tua perlu menghindari
tindakan-tindskan yang dapat menskan persssan sang anak,
bersikap keras, diktator, mau mensgng sendiri dsn sebagal -
nyas

Apablla si ibu keras menjalankan peraturan-peratu -

ran bagl sl anak, umpamanya sl anak hanya disusukan
sekian jsm, tanps mengindghkan perbedasan antara satu
anak dengan lsinnya, akan memberi pengeruh Yang ku =
rang balk bagl =l anak,

Maka perlskuan yang balk, haruslah menjamin agar

kebutuhan-kebutuhan sl anak terpenuhl semuanya. Ke -
butuhan Jiwse seperti: kasih sayang, rass amasn, hargs

diri, kebebasan dan lsinnys harus diperbstikan betul-
betul b

Tidak jarang diantara orang-orang yang memperlaku -
Kan anak-gnaknys sesutai dengan keinginan dan kehendaknya
pendiri tanpa menyadari balwa anak pada hakikatnya memer-
lukan penghargsan dsn ksslh sayang yYang depat menumbuhlcsn
semengat dan kegslrshan sang snak, terutams ketiks sedang
menan jak pads usis remaja awal.

Suatu hal yeng dapat puls menjedi tantangan dika=-_
lsngan kaum ibu dewssa ini, dengan keterlibatannya sebagal
pegawal pada suatu instansl, bahkan tidsk sedikit yang me-
megang jabatan penting, sehingga jarang di rumsh, waktu
untuk bergaul dan memperhatiksn ansk-snaknys ssngat ter -

O e, Zakian Daradiat, . ( Cst, VI;
Jakarta: Gunung Agung, 1978 ), h. .




67

batas. Anak hidup kurang terkontrol dengan baik, bahkan
anak dalasm kondisi demikian terkadang mersss benci kepa-
da orang tuanya,

Tidak jarang puls anak Yang ditemukan lebih senang
bergaul dengan orang lain alau keluarganys yang terdekat
dibanding dengan orang tuanya. Hal ini bukan disebabkan
/karena ketldak senangan kepasda orang tus, khususaya ibu,
namun karena mereks merasaksn bahws bergaul dengan orang
lain atsu keluargs di lusr rumah tangganya lebih banyak
mendapatkan perhatian dan kesih ssyang dibanding dengan

orang tuanys sendiri,

Makna keharusan dalam proses perawatan jiwa agams
padz snak mengandung Pengertlan bahwssanys upaya untuk
membina dan mengembangkan potensi Keagamasn Yang dimili-
ki anak wajib dilaksanakan, terutama dari pihak orang tu=
ae Tanpa bimbingan dan perawatan terhadap perkembangan ji-
We agama anak, tidak aksn mungicin dapat tumbuh dan berkem-
bang sesual dengan Bpa yang dihasrapkan,

Felaksanaan perawatan jiwa agams pada snak secars
mutlak hsrus dilaksgnakan oleh orang tus, sebagal amanah
dan tanggung jawab yang dibebankan kepsdanya. Hal ini se-
hubungsn dengan penagasan Jang telsh dikemukakan plah Bg=
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sulullah pads uraisn terdahulu, yang menegsekan bahwa =
sanya pelakeanaan perkawinan hendaklah lebih mengutams-
kan faktor agamanya, karena dengan faktor agams itu da-
pat memberikan pencerminan terhadap anak-analknya kelak,

Faktor kesadaran beragama bagi orang tus dalam
kehidupan keluarga merupakan faktor ulams dalsm hal pe-
rawaten jiwa agama pads anak, Orang tus dalsm memberikan
bimbingan terhsdap anak-gnsknys tidak mesti bahwa mereka
harus mendidik melalul pengsjarsn agama, Akan tetapl se-
gsls proses yang terjadi antara orang tus dengan anak
memarlukan penanamsn nNilsi-nilal kesgamaan.

Perawatan Jjiws agama pada anak memerluksn inte -
raksi sosisl yang barmonis antara orang tus dengsn analk,
khususnya hubungan dengan sang ibu. Dari sanalal ansk
memperoleh pengalaman-pengalaman keagamaan.

Pembinaan mentsl seseorang mulsi sejak ia kecil,
semua pengalaman yang dilslui, baik yang disadari
atau tidak, ikut menjadl unsur-unsur yang menggs =
bung d;lnm kepribadian seseorang. Diantara unsur-
unsur yang terpenting yang aksn menentukan corak

ribadian seseorang dikemudisn hari adalah nilai-
nifai yang dismbil dari lingkungan, terutama keluar-

ga sendiri, Nilal-nilail yang dimpksud adalah nilal-
nilsi agama, moral dan s08isl.7

Kalau kita mengalibkan perhatian pada perkemba -
ngan pendidikan dewass ini di Indonssia, khususnys pada

pr, Zakiah Daradjat, Eguugn_umw-
%n_l“ﬂml, { Cet. VII:; Jakarta: Gunung Agung, L 5
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sekolah umum, nampaknys pendidikan afama gemakin hari se-
makin kurang mendapatkan perhatian secara serius diban -
ding pada tahun-tahum sebelumnys, sehinggs ansk dalam
perkembangannya di lingkungan pendidi kan perasekolahan
di sekolsh-sekolah umum, dalam hal perkembangan jiwa aga-
manya Juga sudsh mulai berkurang, Deri sudut inilah me -
Jadl tantangan dikalangan para orang tua, utamanys dikas-
langan ibu-ibu muslimat dslam rengks menumbuhkan semangat
keagsmaan.

Bilamana kaum ibu tidak menyadari tentang hal ter-
sebut, maks dengan sendirinys anak dslam perkembangan ji-
Wa agsmanys tldak dapat tumbuh dan berkembang secara bailk,
bahkan tidsk menutup kemungkinarn anak men jadi pembangkan
terindsp agama, Dalam kondisi sepertl ini, terkadang ke-
salahan dilimpahkan kepads sekolah, atau kepads analt itu
sendiri,

Ferawatan jiwa agams anak sengaja penulis Jadikan
sebagal titik sentral pembshasan dalam kzitannys dengan
peranan kaum ibu terhadsp perawstan Jiwa keagamssn anak,
disamping untuk memberiksn alternastif tentang sejsuhmans
peranan dan tanggung jawsb kaum ibu terhsdap pembinsan aga=
ma pads anak, juga untuk memahami g6 Jauhmana perashan agama
terhadap pertumbuban dan perkembangan pribadi ansk itu
sendiri,
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Tidak gedikit orang tua yang mengeluh dslam meng-
nadapl perkembangsn anak-anaknya, terutama yang nakal,
pembandel, keras kepala, pemalass dan sebagainya. Kamun
mereka tidak menyadari bahwa hal tersebut sumbernya dari
mans sebenarnya. Hemadalnys dissdari bahwa Basungguhnya
anak dslam pertumbuhan dan perkembangannya secars keszelu-
ruban aspek hidup dan kehidupannys dominan ditentuksn o -
len kedua orang tusnya, Amat tepatlah Jjiks perawatan ji-
wa sgama terhadap anak dipandsng sebagsil sustu keharusan
yang mestl dilakukan, dari sejak labir, babkan sejak dalam
kandungan sampal pads perkembangan dalam memssuki usia ke
dewssaan,

Manusia sebagei makhluk religil dalam status kems -
Blaannya, namun dalam status tersebut tidaklah dapat menun-
Jang terciptanys manusis-manusia ysng afamis, manakalas ti-
dak dlarahkan dengan baik, dengsn dasar itulsh sehinggs
pembinaan ggama pads anhak merupakan suatu kehsrussn untuk
menumbubkan semangat dan Jiwa kesgamaan ansk,

Sebab-sebab seseorang menjadi gesat, menolsgk atau
mombencli Islam ialsh: 1, Orang itu tidak mendapat tun-
tunan rohanish agama dan pendidikan tauhid, 2, Orang
itu mendapst pengaruh lingkungan yang buruk, dari ka-
langan rumah tangganya, masyarakatnya dan pergaulan =

B¥e. Atau informasi yang keliru tentang Islam Yang
sampal kepadanya.8

8ors JNasruddin Rezal W ( Cet,.IX; Ban-
dung: Al-Ma'srif, 1986 ), h. 79 = B0,
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Beranghst darl mssalah perawatan jiwa sgama pads
anak tentunys yang lebih berpersnan adalsh pihak orang
tua, terutams sang ibu, melaluil lingkungan rumah tangga-
nya, sebab darl sanalah anak mula-mula menerimas pengala=
man den pertolongan., Bahkan segals kebutuhan hidup manus-
sia pada mulanya hanys dapat terpenuhl melslul lingkungan
rumsh tangganya, khususnys perawatan jiwa agama,

Pelakeansan perawatan Jiwa agama pads anak, tentu-
nys bertitik tolak darl kesiapan dan kemampuan sang ibm
untulk membimbing dan mengarahkan anak dalam menempuh pere
jalansn hidup dan perkembangan anak itu, dengan penuh ra-
ga tanggung jJawab sebagal pendidik,

Salah satu prinsip dasar dalam hal perawatan jiwa
agama pada ansk, bahwasanya apa yang ingin dicapsh dalsm
perawstan tersebut, fentunya berdasar pada ape yang diu -
Bzhakan, Tidaklah akan mungkin dapat terwujud kepribadian
muslim tanpa didshulul dengan usahs yang maksimsl, Hal ini
didasaritan pada salah satu Firman Allan Surat An-Najm,
ayat 39 - 40 ;
| RRETLIEG IO i
Ter jemahnys :

Dan banwasanya seorang msnusia tiads memperoleh se-

lain aps yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya
itu kelai akan diperlinstken (kepadanya).9

gnupartaman Agama HI, QOp - Cit. h. 874.




Pada sisi lain harue dipahami puls bahwasanys usa-
ha perawatan yang dilakukan dalsm hal pembinaan nalurdi
agama pada qnak, tidsklah dapast menjamin kesuksessn dan
keberhasilannys sesusi yang dikehendaki oleh eyari'at.

Hal inl sejalan dengan aps yang dikemukakan oleh Frof.H.

M. Arifin M.Ed,, dalam salah satu pandangsnnys bahwa :
+ss« Proses pengembangan Kemampuan msnusia melalui
pendidikan tidaklsh menjamin gkan terbentuknys watak
dan bakat seseorang untuk menjadi baik menurut kehen-
dak Penciptanys; mengingat Allah sendiri telah meng-—
Eariskan bahwa é-i'ﬂ-ﬂlﬂﬂ diri manusia terdapst kecen -
derungan dua arsh, yaitu: kearak perbustan bathil (
man{inpans dari peratutam dan ke arzh ketagwaan ( men-
taati peraturan/perintah}, ... 10,

Pandangan yang diketengahkan tersebut didasarkan pa-
da Firman Allah dalam Surat Aey-Syams ayat 7-10 ;

o, W | ® s g g =Eae R L -
21-"‘1,}3 GJEJJUJH i|:ﬂ".'-“’---"—"""'-"---“ st
L - - ® - ; -
- Ll;"”‘-"‘—l""'. :"'I"'-‘L-"I-Lf_.-l " b jiﬂl-
Ter jemahnya :
Dun jiwa serta penyempurnsannya ¢ Clptsanliys) maks
Allah mengllhamkan kepada JHwa itu ( jalan ) kefasgi-
kan dan ketagwasnnya, sesungguhnys berunt unglah orang
¥ang Hanﬂﬂungkan Jiwa 1tu, dan sesungguhnya merugilsh
orang Yang mangntarinar..;li

Dengan pengertian inilph memberikan sustu peEms naman
Yang lebih kongkrit bahwasanys perawstan jiwa agama pada
manusia (ansk) merupskan sustu keharusan yang mesti dila-

kukan, namun upaya perawstan tersebut tidaklah meaberikan

0pror, i, M. Ariin M. 54, ;
( Eal;.l:i.- Jakarta: Bina pksara, 19 g Mgl rd

lnnpartannn Afams RI, Op - Qit. h. 104,




73

Jaminan terwujudnys manusis-manusia yang beragama. Keber-
hasilan pendidiksn dalam hsl Perawatlan Jiwe agama banyak
ditentukan oleh faktor kontinutas dari Penyelenggaraan
perawatan tersebut, khususnya deri pihak orang tus, lebih
khusus lagi bagl keum ibu, yang lebih akrab terhadap anak-
anaknya. Dengan demikian, perawatan Jiwa agams peda ansk
tidak boleh disbaiksn delam menumbuhkan perkembangan jiwa
agada snak melslul proses interaksi soslal, balk dalam
lingkungsn rumgh tangga, sekolah dan masyarakat pada umUt-

R¥E s

Pembgntukan pribadi pada snak didik merupakan tu =
Juan utams yang ingin dicapal oleh penyelenggaraan pendi-
dikan, baik pendidikan secars umum, maupun pendidikan Islam
itu sendiri, yang membedakan adalal faktor nilai-nilai so-
Blsl yang mendasari penyelenggaraan pendidikan umum dan
pendidikan Islam,

Fembentukan pribadi dslam hubungannya dengan pera-
watan jiwa yang dimsksudkan disinl, adalah upays untuk
membentuk, membimbing dan mengarshkan anmak berdassrkan fit-
rah agams yang dibswe sehingzas pada gillirgnnys dapat ter-
wujud pribadi-pribadi muslim sebegaimana pengertian pen -
didiksn Islam dan sssarsn Pendidikan yang dikemukaksn
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oleh Drs.Ahmad D,Marimba, bshwa ;
Fendidlkan Islam adslsh bimbingan jasmani rohani ber-
dasarkan bukum-hukum agama Islam menuju kepada ter -
bentuknye kepribadian utams menurut ukuran-ukuran
lslam, Dalam uraian-urasisn selanjutnya kepribadian
utama ind disebut kepribadisn muslim; islah kﬂ{;ihﬂ-
dian yeng memiliki nilei-nilal sgama Islan,..
Kepribadian dslam konteks ini merupaksn kualitas
hidup manusia, yang tercipta melalui proses hidup dan ke-
hidupan manusia dengan segsla pengnlaman-pengalaman yang
dialaminya. Hepribadian inilah ysng membedakan antars se-
tiap orang dengan orang yang lainnys, yang ditentukan oleh
faktor latar belskang pengalaman yang dislaminys serta di-
laluinya dalam segals sktivitas hidup dan kehidupannya.
Kepribadian merupaksn sistem yang sempurns dari kum=-
Pulan sifat-sifat manusia dalam satu kesatuan yang memberi
pencerminan dan corak setiap individu, yang dapat dinilai
melslul norma-norma agema ysng berlsku dalam kondisi soei-
gl masyarakat,
Kepribadian itu terbentuk dari natijah kerjasama
Yang terus menerus antara pembawssan sesecrang dengan
pengaruh lingkungannys, karena manusis dilahirkan de-
ngan ee jumlan persispan fitrish (bakat) yang antara
lain, misalnya: kecerdikan, kemampuan tertentu, watak
den motif. Dia hidup dalam lingkungannys bersama ha -

nusis dan makbluk lainnyas. Meamping itu situssi dan

kondisl keluarga besar pengaruhnya terhadap pembentu-
kan kepribadian,l3’

2 pr

«Abmad D.Marimba, W -
m_la,lﬂ, Cet.Vi; Bandung: Al-Ma'arifl, s Na 23=24
Dra.M.Jda'lar, MW
( Cet,I; Surabaya: Al-Iklas, y B
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Partumbuhan dan perkembangan anak, terutama ketika
meglh tinggal dalam keluarga mempunyai pengarub yang sa -
ngat mendasar ternadap perxembangan ke jiwasn sang anak,
yeng nantinya dapat mengacu dalam keprivadiannya. Ibu da-
lam hal ini, mempunyai peransn penting disntzra sekian
banyax yang tergolong sebagal pendidik, ksrens dislah se-
bagal orang paling diksgumi dan menjsdi pusst perhatian
bagl ansk dalam segals bentuk dan corak yang terdapat pa-
da pribadi ibu,

Ibulah gebagai orang ysng paling banyak mengetahud
dan memahami perkembangan jiws snagk, maks dengan sendiri-
nys, merekalah yang paling tepat untuk mengisi dan membi-
na pribadi ansk-ansknya dibanding dengen yang lsinnya. Da-
ri sinilsh tampak suatu hikmah yang sangat esensil menge-
nai tuntunan Rmsulullan dalem memilih calon isteri, dengan
lebih mengutamakan fsktor agamsnys. Hal ini tidak sajs un-
tuk memelihara kese jahterssn hidup gntars suami isteri se-
telah perkswinsn berlangeung, tetapi lebih dari itu, me -
ngandung makns yang lebih dslam, sehubungan dengan tang -
gung jawab yang harus dilaksanakannya kelak, terutams se-
telah mendapatkan rahmst dan kerunia dari Allah Swt, beru-
Pa anak,

Dalam salah satu keterangan vang dikemukaksn oleh
Prof.Pranjoto Setjostmodjo, dalam buku "Disiog Msnusia
Falsafah Budays dan Pembangunan" bahwa :
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soe tUjuan pokok dari pendidikan humanistik asdalah
agar anak didik mendapat Perlekuan yans manusiawi
dengan menghargad martabatnys sebagai pribadi-pri-
badi yang memiliki tensi untuk tusbuh dan berkem-
Bang. Tugas undidiﬂgu Yang demikian, agar BUpaya

dapat menciptakan kondimi bela jar menga jar sedomi -
kian, seningga anak didik memperoleh peluang untuk 14
mengaktuslisasikan sesugi dengan bakat mssing-masing,

Dengan pengertian tersebut, dapat disimak bahwaga-
f¥a pengelolaan sistem pendidikan dalam pombentukan pri-
badl gnak diperlukan pendekatan yang manusiawl, dengan
menempatkan anak sebagsimana layaknys, sebagei manusia
Yang membutuhkan penghargaan dan bimbingan dari srang -
Orang yang sda disekitarnys, terutams orang tuanya, lebih
khusus lagi pada ibunyas,

Faktor pembingan jiwa agama dslam perkembangan
kepribadian anak, merupskan faktor yang sangat mendasar
dalam konsepsi pemtidikan Islam, dari jiwa agamas itulah
bermunculan nilai-nilai lubur manugis dalam menganglkat
harkst dan martabat manusia, Dari faktor ini pulalsh pen-
didikan lslam memsndang sangst penting uspays perawatan
Hwa keagamaan terhadap anak melalui ibunya dari se Jak
labir hingga memasuki usis kedewasuan. Bahkan Islam mem-
beriksn tuntunan yang mendslam dalam perawatan jiwa aga-
Ma ansk melalul sang ibu B0 Jask gnak mesih dslam kandungan

1]}“-'133-

%.Hdﬂjﬁt HHtﬂﬂtHdJﬂ. utrﬂl-; Wm‘
usat Pe Jian, Latihg b TR H:J; e
Ban ng n n Pengem Fél=-
kat, 1984 ), h, 131, ¥ s s i
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Dengan pengertian itu bahwa Bemuanya merupaksn
Batu kesastuan yang menjndi mats rantai Yang tak terpl -
sahkan dalam proses pembentilkan pribadl anak dalam kehi-
dupannys .

Hanya dengan cara itulah manusis dapat tumbuh dan
berkembang dalam memenuhl fungsi dan tujuan hidupnys Fang
telah digariskan oleh Allah Swi. sejak mesih bersda dalsm
kandungan ibunys, dengan kesiapan untuk memenubl segals
ketentuan syari'at, berdasarkan janiji prasetia ketikas
magih dalem kandungani Faktor inilah Yang menjadi corak
peravatan jiws keagsmaan pads anak dalam pembentukan kep-
ribadiannya.



BAB V¥
PENUTDP
A. Eesimpulap
Fada bab terakhir ini, penulis hanya mengemukakan
kosimpulan~kesimpulan tentang isi kandungan tulisan inmi,
Yaitu sebagai berikut -

1. Kedudukan ibu dalam kehldupan kelusrgas mempunyail pe-
ranan penting terhadap pertumbuhspn dan perkembangan anak
terutama dalsam hal perawatan jiwa keagampan,

2« Perawatan jiwa agama pada snak banyak ditentukan oleh
Fihak ibu, dalam memberikan bimbingan dan perlaskuan terhoe
dap pertumbuhan dan perkembangan anak melslul pemblasaan,
asas bahssa, gikap dan tata hubungan dalam kehidupan ke -
luarga berdssarksn nilsi-nilai gjaran Islam,

5« Perawatan jiws anak dslam pandangan pendidikan Islam
seyogyanys dapat bermula ketiks snak masin dalam Randungan
ibunys, sampsl anak dapat tumbuh dan bverkembang nenuju ke-
arsh kedewasaan,

lte ToW dalam hal perawatan jiwa agama pada anak merupakan
pendidikan utama ysng harus dipelihars dengan penuh tang-
gung jawab secars nutiak terhadap perawatan Jiwa keagamaan

dalsm proses pembentukan jiws Kesgamnan anak.

78
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9« Mlihat darl segl ke Jiwaan bahwasanya segala aktivi-
tas seorsng 1bu dalam kehidupsn keluarga mempunyai moti-
vaBl ULerhpdap perawatan Jiwa sgama pada anak sesual de =
ngan dinpmiks perkembangan Jiwa anak itu sendiri,

b. Faktor pembiasaan dan pengawasan terhadap anak dalam
mengarahkan perkembangat agama yang dimilikinya termasuk
salah satu faktor penentu keberhasilan perawstan jiws a=-
gamn anak, terutama melalul ibunya sebagal orang yang pa=-
ling utams dan paling dikagumi ansk,

T.Berawatan Jiwa kesgamaan anak hendaknys didsssrkan atas
cinta dan kasih sayang serta dengan penuh raga tanggung
Jawab dan pengharapan akan terciptanys pribadi yang mus-
lim,

8¢ Keluarga bahagis dan sejahtera dalam pandangan Islam
hanyalah dapat terwujud dengsu melalul kemampuan untuk
memelihara dan menciptakan kondisi sosial daslam keluarga
secara harmonis, dengan perwujudan hsk-hsk dan kewaJiban-
kewajiban suami isterl serta pembinsan terhadap snak-snak
sebsgal amanah yang harus dipertanggung jawabkan,

9« Keberhasilan perawatan jiws agama pada snak dalam
konteks pendidikan Talam hanya dapat terwujud msnaksls
didukung oleh faktor kekerjassmsan antars orsng tus de -
ngan guru di sekolah serts masyarakat, yang merupskan sa=-
tu kesatuan dalam proses pembentukan kepribadisn anak.




Be Saran = saran

l. Penulis menyadsri Bepenuhnys bahwa keberhasilan da-
lam perawstan jiwa anak, banyak ditentukan oleh faktor
ibu, oleh karena itu, hendaknya sang ibu, khususnya sang
ibu yang berstatus muslimah menyadari tentang tanggung
Jaweb pendidikan agema terhadsp anak-snak dalam prosea
pembentukan pribadinya. Demikisn pula dalsm hal penyela-
matan anak dalam proses pertumbuhban dan perkembangsnnya.

2. Kiranya pendidikan agams dalam lingkungsn kelusrga
tidak saja berorientssi dalam hal menciptakan tata hu -
bungsn yang harmonis natars seorang suaml dengan iateri,
akan tetapi juga dapnt diarahkasn untuk merawst perksmba-
ngan Jiwa agama yang dimiliki sang anak,

S« Mgk adalsh merupaksn amanan Allah kepadn msnusia,
khususnya kepada ksum ibu, mutlak harue dibins dan dipe-
lihara, Untuk itu, penulis menyarankan Repads psra orsng
tus agar perawatan keagamsan pads anak hendaknys man jadi
perhatian secara serius, ksrens hal tersebut termanulk
Taklor yeng sangat dominan dalam menentuksn kesadaran be~
ragama pada anak.

ke Penulis menyarankan agar perawstan Jiws agams pada
anek dalam pembentukan pribadinya dapat direalisir mels-
lul kerjasama antars orang tua, guru gertes Masyerakat se=

bagal satu kesatuan dalsm pembentukan pribadi anak,

™
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